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STRATEGI PENANGANAN BANJIR GENANGAN
DI KOTA PEKANBARU (STUDI KASUS: SUB DAS SIBAN)
OLEH:
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NPM: 153410538
Program Studi Perencanaan Wilayah.dan Kota
Fakultas Teknik Universitas Islam Riau
ABSTRAK

Permasalahan genangan yang terjadi di Kota Pekanbaru akibat hujan dengan
durasi yang cukup lama menjadi‘masalah-utama. Terjadinya pendangkalan pada saluran
drainase, kurangnya daerah resapan air, terjadinya perubahan penggunaan lahan, serta
tidak adanya perencanaan drainase menjadi penyebab utama terjadinya genangan. Lokasi
penelitian yang diambil adalah Sub DAS Siban yang terletak di Kota Pekanbaru. Tujuan
dari penelitian ini adalah merumuskan strategi penanganan banjir genangan di Das Siban.
Metode yang digunakan adalah metode rasional, koefisien aliran menggunakan metode
Bransby dan William, metode Theissen, metode overlay dan analisis LFA.

Berdasarkan hasil penelitian, Sub DAS Siban di bagi menjadi 6 Sub-Sub DAS.
Hasil perhitungan koefisien aliran didapat lima klasifikasi, yaitu sangat rendah, rendah,
sedang, tinggi, sangat tinggi. Koefisien aliran dengan klasifikasi sangat tinggi memiliki
range nilai 52-60. Berdasarkan hasil perhitungan nilai estimasi debit puncak dengan
menggunakan metode rasional untuk 'masing-masing Sub-Sub DAS yang ada di Sub DAS
Siban didapat tiga klasifikasi yaitu rendah, sedang dan tinggi. Nilai estimasi debit yang
paling tinggi berada di Sub DAS D dengan nilai 25,52 m*/detik.

Berdasarkan hasil analisis, penggunaan lahan, kemiringan lereng dan kondisi
drainase merupakan parameter yang berpengaruh  dalam tingginya debit. Strategi
penanganan didasarkan atas Klasifikasi_nilai_debit. Prioritas penangan pertama berada
pada klasifikasi dengan nilai debit tinggi, penanganan yang dilakukan yakni
membersihkan dan normalisasi saluran drainase dan sungai, membuat tempat sampah
perrumah tangga dan fasilitas pengelolaan limbah, dan membuat sumur resapan. Prioritas
penanganan kedua berada pada klasifikasi nilai debit sedang, penanganan yang dilakukan
yakni menertibkan kawasan yang berada di bantaran sungai ataupun drainase dan
menegakkan hukum terhadap pelaku pelanggaran. Prioritas penanganan ketiga berada
pada klasifikasi nilai debit rendah adapun penanganan yang dilakukan yakni menyusun
konsep pembangunan dan membangun saluran drainase yang memadai.

Kata Kunci: Strategi Penanganan, Debit Puncak, Koefisien Aliran



THE STRATEGIES OF INUNDATION FLOOD
IN PEKANBARU CITY (CASE STUDY: SIBAN SUB WATERSHED)
BY:
ANJELINA RULAN SARI
NPM: 153410538
Urban and Regional Planning Pregram

Faculty Of Engineering, Islamic University Of Riau

ABSTRACT

The problems of inundation in Pekanbaru City caused by long duration of rainfall
become main problem. Siltation of drainage channels, the"lacking of catchment area,
landuse change, and unproper planning of drainage surely contribute of inundation in
Pekanbaru City.The research location is Siban Sub Watershed that located in Pekanbaru
City. The purpose of this study is formulate handling strategie to inundation flood in
Siban Watershed. The research method were used rational method to calculate discharge,
Branshy and William method to calculate runoff coefficient, Theissen method analysis to
calculate rainfall-intensity, overlay, and LFA analysis.

Based on the results, Siban Sub Watershed could divided into 6 Sub-Sub
Watershed. Refers to the result of runoff coefficient that have five elassification there are
very low, low, medium, high and.very high. Runoff coefficient in very high classification
has a range value 52-60. Based on'peak"discharge analysis in Sub-Sub Watershed in
Siban Sub Watershed there were three classification such as low, medium and high. The
value of peak discharge in high classification in Sub-Sub Watershed D is 25,52 m®/detik.

Based on the analysis, land cover, land use, drainage conditions were the
parameters that affect the performance of runoff coefficient and peak discharge in Siban
Watershed. The previous analysis was used to formulate the strategies to handling
inundation flood in Siban Watershed. The first priority of handling strategy is clean up
and normaliz drainage channels and rivers, making waste bins and management waste
facilities and infiltration wells. Second priority of handling strategy is to make law
enforcement in the riverbanks drainage area. The third priority of handling strategy is

formulate concept of drainage channels.

Keywords: Handling Strategy, Peak Discharge, Runoff coefficient
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Perkembangan suatu kota biasanya ditandai dengan pertumbuhan

penduduk untuk bisa

, konsekuensi
keruangan ruang untuk

mengakom melaksanakan

2 GO

kegiatan.
ahunnya diikuti

lahan atau alih

L TR

berkurangnya lahan hijau atau vegetasi, rusaknya kondisi lingkungan, tidak
adanya daerah resapan air bahkan memberikan dampak pada kondisi hidrologi
Daerah Aliran Sungai (DAS).

Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah suatu wilayah daratan yang
merupakan satu kesatuan dengan sungai dan anak sungainya, yang berfungsi

menampung, menyimpan, dan mengalirkan air yang berasal dari curah hujan ke



danau atau ke laut secara alami, yang batas di darat merupakan pemisah topografis
dan batas di laut sampai dengan daerah perairan yang masih terpengaruh aktivitas
daratan (Permen PU, 2013). Menurut Asdak (2014), DAS adalah daerah yang
dibatasi punggung-punggung gunung dimana air hujan yang jatuh pada daerah
tersebut akan ditampung oleh.punggung gunung tersebut.dan dialirkan melalui
sungai-sungai kecil ke sungai utama. Jika kondisi penggunaan lahan, topografi,
dan jenis tanah yang merupakan:parameter yang dapat mempengaruhi Daerah
Aliran Sungai (DAS)" tidak bisa dikendalikan, maka menimbulkan resiko
terjadinya permasalahan lingkungan seperti tanah longsor, abrasi dan banjir.
Banjir merupakan proses meluapnya air sungai ke daratan sehingga dapat
menimbulkan kerugian harta benda penduduk serta dapat menimbulkan korban
jiwa (Kodoatie,;2002). Banjir adalah aliran air di permukaan tanah (surface water)
yang relatif tinggi dan tidak dapat ditampung oleh saluran drainase/sungali,
sehingga melimpah ke kanan dan Kiri serta menimbulkan genangan/aliran dalam
jumlah melebihi normal dan mengakibatkan kerugian pada manusia (Kamus
Besar Bahasa Indonesia, 2008). Meningkatnya aliran permukaan dan menurunnya
kuantitas air yang meresap ke dalam tanah, menyebabkan terjadinya banjir pada
musim hujan. Kondisi seperti ini_akan semakin parah apabila kapasitas saluran
drainase yang diharapkan mampu membawa air ke sungai tidak mencukupi,
sehingga menimbulkan genangan di tempat-tempat tertentu yang apabila
dibiarkan akan semakin meluas dan menimbulkan kerusakan fungsi prasarana

kota lainnya.
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Permasalahan banjir menjadi permasalahan yang sulit untuk diselesaikan.
Banjir bisa terjadi oleh beberapa faktor, seperti peluapan air sungai, kurangnya
resapan air, membuang sampah tidak pada tempatnya, tinggal di bantara sungai

yang seharusnya diisi oleh rawa rawa, dan lain sebagainya. Semua itu tak luput

dari peran manusi i si ang telah dilakukan

“h"“‘ .’G‘ an sungai

(QS.Hud: 101)

Kota Pekanbaru sebagai ibukota Provinsi Riau telah berkembang dengan
pesat seiring dengan kemajuan pembangunan daerah. Kota Pekanbaru merupakan
salah satu kota yang setiap tahunnya mengalami peningkatan jumlah penduduk.
Luas kota Pekanbaru adalah 632,26 Km?. Jumlah penduduk Kota Pekanbaru pada

Tahun 2017 mencapai 1.091.088 jiwa (Pekanbaru dalam Angka, 2018). Topografi



Kota Pekanbaru relatif datar dengan struktur tanah pada umumnya terdiri dari
jenis aluvial dengan pasir. Kota Pekanbaru dibelah oleh Sungai Siak yang
mengalir dari barat ke timur, memiliki beberapa anak sungai antara lain; Sungai
Umban, Sungai Air Hitam, Sungai Siban, Sungai Setukul, Sungai Pengambang,
Sungai Ukai, Sungai Sago,Sungai Senapelan, Sungai Mintan.dan Sungai Tampan

Kota Pekanbaru dilewati oleh DAS Siak yang membatasi Kota Pekanbaru
dengan kabupaten-kabupaten Jlainnya:: DAS Siak memiliki panjang 345 Km,
dengan luasWilayah yakni 11.026 Km? atau 1.102.600"Ha. DAS'Siak melintasi 5
kabupaten/kota yang ada di Provinsi Riau, yakni Kabupaten Bengkalis,
Kabupaten Siak, Kota Pekanbaru, Kabupaten Kampar dan Kabupaten Rokan
Hulu. DAS Siak termasuk kedalam DAS Kkritis, hal ini" mengacu kepada
Keputusan Dirjen BPDASHL Nomor : SK.4/VV-DAS/2015 tentang Penetapan Peta
dan Data Hutan dan Lahan Kritis Nasional Tahun 2013. DAS Siak sangat
berpotensi akan terjadinya banjir, hal ini disebabkan oleh tingginya curah hujan,
rata-rata kemiringan lereng, besarnya gradien sungai, kerapatan drainase, bentuk
DAS, inflitasi tanah, dan perubahan penggunaan lahan dari lahan tidak terbangun
menjadi lahan terbangun, akan berpotensi menimbulkan run off serta debit
puncak. DAS Siak memiliki27 Sub DAS ‘yang tersebar di seluruh kabupaten/kota
yang masuk kedalam wilayah DAS Siak, dimana salah satunya adalah Sub DAS
Siban (BPDAS Indragiri Rokan, 2018).

Sub DAS Siban merupakan Sub DAS yang sebagian besar wilayahnya
masuk kedalam adminitrasi Kota Pekanbaru. Sub DAS Siban memiliki panjang
13,950 m salah satu wilayah yang masuk kedalam aliran Sub DAS Siban adalah

Kecamatan Rumbai, Kecamatan Rumbai Pesisir, Kecamatan Senapelan,



Kecamatan Pekanbaru Kota, Kecamatan Sukajadi, Kecamatan Marpoyan Damai,
Kecamatan Tampan dan Kecamatan Payung Sekaki. Jika dilihat dari luas DAS,
Sub DAS Siban memiliki luas 16.053,46 Ha (BPDAS Indragiri Rokan, 2019).

Seperti banjir genangan yang terjadi di Kecamatan Tampan tepatnya di
kawasan jalan HR. Soebrantas, banjir genangan yang terjadi di kawasan ini
mencapai ketinggian antara 30-40 cm sepanjang 200 m yang berada tepat di depan
RS Awal Bros Panam (Tribun-Rekanbaru, 2018). Banjir genangan ini terjadi
akibat hujan™ deras.dengan durasi selama dua jam, sehingga menyebabkan
terendamnya perumahan warga yang disebabkan oleh drainase yang tidak
berfungsi dengan baik karena drainase tersumbat oleh sampah (Riaul, 2019).
Ruas jalan yang sering mengalami banjir adalah sekitar jalan H.R Soebrantas yang
merupakan salah satu jalan akses penghubung Provinsi Riau dengan Provinsi
Sumatera Barat, JI. Cipta Karya, JI. Suka Karya, serta JI. Garuda Sakti.

Banjir genangan yang. terjadi di Kota Pekanbaru disebabkan oleh beberapa
faktor diantaranya jalur air menuju sungai mengalami penyempitan akibatnya
drainase tidak "dapat. menampung air karna terjadi ~penyumbatan akibat
pembuangan sampah Sembarangan, adanya pendangkalan di dalam drainase,
perubahan fungsi kawasan lindung bagian:hulu sungai berubah menjadi kawasan
permukiman dan perkebunan kelapa sawit. Belum adanya penangan serius yang
dilakukan oleh pemerintah terkait permasalahan banjir yang terjadi di Kecamatan
Tampan khususnya. Tidak adanya perencanaan drainase jangka panjang dan tidak
adanya daerah resapan air, sehingga menyebabkan air tidak dapat terserap oleh

tanah dan mengakibatkan terjadi genangan di permukaan tanah.
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Upaya yang dapat dilakukan untuk menanggulangi permasalahan banjir ini
salah satunya yakni menjaga sungai dan mengupayakan agar sungai tidak

mengalami pengecilan agar pembuangan airnya lancar saat hujan tiba, melakukan

normalisasi sungai melalui pemerintah Dinas Pekerjaan Umum (PU) dengan

berjudul “ Strate

Kasus: Sub

parameter yang mempengaruhi terganggunya Kkinerja Daerah Aliran Sungai
(DAS). Banjir yang terjadi pada wilayah Sub DAS Siban disebabkan oleh
beberapa faktor yaitu jalur air menuju sungai mengalami penyempitan,
pembuangan sampah yang sembarangan, adanya pendangkalan di dalam drainase,
perubahan fungsi kawasan lindung bagian hulu sungai berubah menjadi kawasan

permukiman dan perkebunan kelapa sawit, tidak adanya perencanaan drainase
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jangka panjang dan tidak adanya daerah resapan air, sehingga menyebabkan air
tidak dapat terserap oleh tanah dan mengakibatkan terjadi genangan di permukaan
tanah. Banjir genangan yang terjadi pada tahun 2017-2019 awal mencapai

ketinggian 30-50 cm. Hal ini menyebabkan kerugian waktu, material, tertundanya

Maka berdasarkan

mengatasi

yang akan 3 ari p ‘adala . strategi penanganan

banjir gena

sebagai berikut:

1. Teridentifikasinya luas daerah aliran sungai yang ada di wilayah Sub
DAS Siban

2. Teridentifikasinya besaran intensitas curah hujan yang terjadi di
wilayah Sub DAS Siban

3. Teridentifikasinya besaran koefisian aliran permukaan di wilayah Sub

DAS Sibhan
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4. Teridentifikasinya besaran debit limpasan hujan yang terjadi di
wilayah Sub DAS Siban

5. Terumuskannya strategi penanganan banjir genangan di wilayah Sub

DAS Siban

1.5.

an , diharapkan
dapat dipe 5 manfaat baik
manfaat te

Nan

E
S
=~
=S
c
w
c
7]
S
<
P

wilayah Sub DAS Siban.
b. Bagi Pemerintah Kota Pekanbaru

Sebagai bahan rekomendasi dan bahan pertimbangan bagi pihak
terkait serta berguna bagi perencanan kota sebagai informasi dalam
pengambilan kebijakan dan perencanaan tata ruang khususnya

tentang penangan banjir genangan.
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c. Bagi Akademis
Sebagai model acuan dan ilmu pengetahuan dalam penilaian
strategi penanganan banjir genangan serta sebagai infomasi dan

acuan untuk melakukan penelitian lain di masa yang akan datang.

Rumbai Pes acama an, K a ota, Kecamatan

dan Kecamatan

Penelitian ini akan membahas Kkajian yaitu mengenai strategi penanganan
banjir genangan di Sub DAS Siban. Ruang lingkup materi yang akan digunakan
dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi luas daerah aliran sungai yang ada di wilayah Sub DAS

Siban dengan menggunakan ArcGIS 10.1.
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2. Mengindetifikasi bersaran intensitas curah hujan yang terjadi di wilayah
Sub DAS Siban dengan melakukan analisis intensitas curah hujan
menggunakan metode poligon thiessen.

3. Mengidentifikasi besaran koefisien aliran permukaan di wilayah Sub DAS

Siban deng

10
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Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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1.7. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir dalam penelitian ini bertujuan untuk menguraikan
langkah kerja untuk mencapai output yang diharapkan. Berikut Gambar 1.2

kerangka berpikir dalam penelitian ini :

12
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Latar Belakang
Banjir genangan yang terjadi di Kecamatan Tampan tepatnya di kawasan jalan HR. Soebrantas mencapai

ketinggian antara 30-40 cm sepanjang 200 m yang berada tepat di depan RS Awal Bros Panam. Banjir genangan

ini terjadi akibat hujan deras dengan durasi selama dua jam, sehingga menyebabkan terendamnya perumahan
warga yang disebabkan oleh drainase yang tidak berfungsi dengan baik karena drainase tersumbat oleh sampah.

Ruas jalan yang sering mengalami banjir adalah sekitar jalan H.R Soebrantas yang merupakan salah satu jalan

akses penghubung Provinsi Riau dengan Provinsi Sumatera Barat, JI. Cipta Karya, JI. Suka Karya, serta JI. Garuda
Sakti.

!

Rumusan Masalah
Banjir yang terjadi disebabkan oleh beberapa faktor yakni, jalur air menuju sungai mengalami penyempitan,
pembuangan sampah sembarangan, adanya pendangkalan di dalam drainase, perubahan fungsi kawasan
lindung bagian hu Kebunan kelapa sawit, tidak adanya
perencanaan drai & ja menyebabkan air tidak teresap

h.menjadi kawasan perm

g

al
g—

e i o

!

1

v

L3 Y

kasinya besaran
ran permukaan di
Sub DAS Siban

ARELERANNG

Logical Framework Analysis (LFA)

!

Output
Strategi penanganan banjir genangan di Kota Pekanbaru (Studi Kasus: Sub DAS Siban)

Gambar 1.2
Kerangka Berpikir

13
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1.8.  Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini pembahasan dilakukan dengan sistematika guna
memudahkan dalam penganalisaan, dimana sistematika pembahasan adalah
sebagai berikut :

BAB |

BAB Il

BAB IlI

sumber data, pengumpulan data, metode analisis data untuk
menjawab permasalahan yang akan diteliti dan kerangka

pembahasan yang akan diteliti.

14
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BAB IV GAMBARAN UMUM WILAYAH
Pada bab ini akan dibahas dan dijelaskan gambaran umum DAS
Siak dan gambaran umum Sub DAS Siban.

BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN

aerah aliran sungai di
o \\\Y&\“ .Qg )
’ ﬂgﬁmwm i ; an hujan serta

an, analisis

\\\\\\\‘OQ

+«anth

BAB VI

15
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Definisi Banjir

Banjir berasal dari aliran limpasan yang mengalir melalui sungai atau

(dataran b
suatu daera

1. stik huia 3 - an dalam waktu

2.1.1 Penyebab Banjir

Menurut Kodoatie, dan Sugiyanto (2002), banyak faktor menjadi penyebab
terjadinya banjir. Namun secara umum penyebab terjadinya banjir dapat
diklasifikasikan dalam 2 kategori, yaitu banjir yang disebabkan oleh sebab-sebab

alami dan banjir yang diakibatkan oleh tindakan manusia.

16
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Penyebab terjadinya banjir secara alami antara lain:
1. Curah hujan
Indonesia mempunyai iklim tropis sehingga sepanjang tahun mempunyai dua

musim yaitu musim hujan yang umumnya terjadi antara bulan Oktober sampai

bulan Maret, da n_ April sampai bulan

\“‘ .b 3‘ ngakibatkan

banjir di bila s ele maka akan

2. Pengar

Fisiografi a : ; : gsi_dan kemiringan
daerah pen : [ .: niri -H :.' K hidrolik (bentuk
penampang se ed ote ) )3 2 ang, material dasar
sungai), lokasi sunga ] engaruhi terjadinya

banjir.

timbul genangan dan banjir di sungai.
4. Kapasitas Sungai

Pengurangan kapasitas aliran banjir pada sungai dapat disebabkan oleh
pengendapan yang berasal dari erosi DPS dan erosi tanggul sungai yang
berlebihan dan sedimentasi di sungai yang dikarenakan tidak adanya vegetasi

penutup dan penggunaan lahan yang tidak tepat.

17
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5. Kapasitas Drainase yang tidak memadai
Hampir semua kota-kota di Indonesia mempunyai drainase daerah genangan

yang tidak memadai, sehingga kota-kota tersebut sering menjadi langganan banjir

di musim hujan.

=

E

S
i
&
o
3P

. O

atau banjir

o\

jadi di Kota

menjadi
Semarang ] 5enanga : Al i musim hujan

dan maupu

Perumahan kumuh yang terdapat di sepanjang sungai, dapat merupakan
penghambat aliran. Masalah kawasan kumuh dikenal sebagai faktor penting
terhadap masalah banjir daerah perkotaan.

3. Sampah

Ketidakdisiplinan masyarakat untuk membuang sampah pada tempat yang

ditentukan, umumnya mereka langsung membuang sampah ke sungai. Di kota-

18
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kota besar hal ini sangat mudah dijumpai. Pembuangan sampah di alur sungai
dapat meninggikan muka air banjir karena menghalangi aliran air.
4. Drainase Lahan

Drainase perkotaan dan pengembangan pertanian pada daerah bantuan banjir

Pemeliharaa , - : anjir sehingga
menimbulka . ak rfungS| dapat
meningkatke

7. Perencane

aliran air menjadi sangat besar yang melalui bobolnya tanggul sehingga

menimbulkan banjir yang besar.

19
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2.1.2 Tipe Banjir
Tipe banjir dapat dibedakan menjadi 3 jenis (Suripin, 2004):
1. Banjir Kiriman

Aliran banjir yang datangnya dari daerah hulu di daerah di luar kawasan yang

h hulu menimbulkan

yang ada,

antara 0,2- dan lama ge 3 jam at.pada daerah yang
relatif renda
3. Banjir Rok

Banjir yang terjac i /atau air balik dari

ada dapat diklasifikasikan menjadi 4 yaitu:
1. Banjir yang disebabkan oleh hujan yang lama, dengan intensitas rendah (hujan
siklonik atau frontal) selama beberapa hari, dengan kapasitas penyimpanan air
yang dimiliki oleh masing-masing Satuan Wilayah Sungai (SWS) yang
akhirnya terlampaui, maka air hujan yang terjadi akan menjadi limpasan yang

selanjutnya akan mengalir secara cepat ke sungai-sungai terdekat, dan meluap

20
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menggenangi areal dataran rendah di Kiri-kanan sungai. Jenis banjir ini
termasuk yang paling sering terjadi di Indonesia.

2. Banjir karena salju yang mengalir, terjadi karena mengalirnya tumpukan salju

dan kenaikan suhu udara yang cepat di atas lapisan salju. Aliran salju ini akan

kebutuhan infrastruktur terutama permukiman meningkat, sehingga merubah sifat
dan karakteristik tata guna lahan. Sama dengan prinsip pengendalian banjir
perubahan tata guna lahan yang tidak terkendali menyebabkan aliran permukaan
(run-off) meningkat sehingga terjadi genangan air. Hal-hal yang menyebabkan

terjadinya genangan-genangan air di suatu lokasi antara lain:

21
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1. Dimensi saluran yang tidak sesuai

2. Perubahan tata guna lahan yang menyebabkan terjadinya peningkatan debit
banjir di suatu daerah aliran sistem drainase

3. Elevasi saluran tidak memadai

4. Lokasi merupe

5. a misalnya
dan belum
Pro ‘| imbul ketika
6.
7.
8.
9.
10. Tersumb an sampah
11. Terjadip
n sungai (DAS) sebesar
+15% mengakibatkan kes ase mulai terganggu. Gangguan

ini mengkontribusi kenaikan (taja kuantitas debit aliran dan kuantitas
sedimentasi pada sungai / drainase. Hal ini dapat diartikan pula bahwa suatu
daerah aliran sungai yang masih alami dengan vegetasi yang padat dapat diubah

fungsi kawasannya sebesar 15% tanpa harus merubah keadaan alam dari

sungai/drainase yang bersangkutan. Bila perubahannya melebihi 15% maka harus

22
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dicarikan alternatif pengganti atau perlu kompensasi untuk menjaga kelestarian
sungai/drainase, misalnya dengan pembuatan sumur resapan.
2.1.4 Kerugian Akibat Banjir

Menurut Kodoatie, dan Sugiyanto (2002), kerugian akibat banjir pada

et b
% nya gedung

| rusa 2 sar —A ] “l
benda, kerusakan di pemukima v r 4

angnya harta
N peternakan,
em  Kkelistrikan,
sistem pe sungai, dsb.
Sedangkan kesulitan yang
timbul seca ‘ : seperti  komunikasi,

pendidikan,

ada dan pengembangan pemanfaatan sumber air mendatang. Pada penyusunan
sistem pengendalian banjir perlu adanya evaluasi dan analisis atau memperhatikan
hal-hal yang meliputi :

1. Analisis cara pengendalian banjir yang ada pada daerah tersebut atau yang

sedang berjalan.

23



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

2. Evaluasi dan analisis daerah genangan banjir, termasuk data kerugian akibat
banjir.
3. Evaluasi dan analisis tata guna tanah di daerah studi, terutama di daerah

dataran banjir.

4. ‘ upun perkembangan
A \\\\‘ .0‘
<>
6. ' @ da uk bangunan
& &
o
e
>
w" canakan sistem
pengendali ‘: ] n berbagai cara
mulai dari hulu sampa ra pengendalian
4

banjir dapat

pengendalian

g M2
N
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Pengendalian Banjir
I

v v

Metode Struktur Metode Non-Struktur

! v v

Perbaikan dan Bangunan Pengelolaan DAS

555

2ut AR

Sumber: Kodoz

sebagai berikut :
1. Sistem Jaringan Sungai

Apabila beberapa sungai yang berbeda baik ukuran maupun sifatnya mengalir
berdampingan dan akhirnya bertemu, maka pada titik pertemuan, dasarnya akan
berubah dengan sangat intensif. Akibat perubahan tersebut, maka aliran banjir
pada salah satu atau semua sungai mungkin akan terhalang. Sedangkan jika anak

sungai arusnya deras dan membawa banyak sedimen mengalir ke sungai utama,

25
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maka terjadi pengendapan berbentuk Kipas. Sungai utama akan terdesak oleh anak
sungai tersebut, bentuk pertemuannya akan cenderung bergeser ke arah hulu.

Karena itu arus anak sungai dapat merusak tanggul sungai utama di seberang

muara anak sungai atau memberikan pengaruh yang kurang menguntungkan bagi

Usaha pengendalian banjir dengan normalisasi alur sungai dimaksudkan
untuk memperbesar kapasitas pengaliran saluran. Kegiatan tersebut meliputi :
a. Normalisasi cross section
b. Perbaikan kemiringan dasar saluran

c. Memperkecil kekasaran dinding alur saluran

26
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d. Melakukan rekonstruksi bangunan di sepanjang saluran yang tidak sesuai dan
mengganggu pengaliran banjir.

e. Menstabilkan alur saluran.

f.  Pembuatan tanggul banjir.

perlu diper ganda dengan

debit domin: terhadap proses

i muka banjir.

danau, atau saluran lain. Saluran baru ini disebut saluran banjir (floodway).
Saluran banjir adalah saluran baru yang dibuat untuk mengalirkan air secara
terpisah dari saluran utamanya. Saluran banjir dapat mengalirkan sebagian atau
bahkan seluruh debit banjir.

Saluran banjir ini dibuat dengan berbagai tujuan antara lain menghindarkan

pekerjaan saluran pada daerah pemukiman yang padat atau untuk memperpendek

27
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salah satu ruas saluran. Biasanya saluran banjir dilengkapi dengan pintu atau
bendung untuk membagi debit sesuai dengan rencana. Perencanaan floodway

meliputi: pembagian jalur floodway, normalisasi floodway, dan bangunan pembagi

i : an suatu saluran banjir
‘\\\\\“ '0. )
- ‘ |

QQ rnya mengancam kaki
tanggul. Pada belokan bagia . ) er apan yang intensif pula.

Alur sungai yang panjang mempunyai kondisi seperti di atas
menyebabkan kelancaran air banjir menjadi terganggu. Untuk mengurangi
keadaan yang kurang menguntungkan tersebut perlu dipertimbangkan pembuatan
alur baru, agar pada ruas tersebut alur sungai mendekati garis lurus dan lebih

pendek. Sungai baru seperti itu disebut sodetan. Sodetan ini akan menurunkan

28
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muka air di sebelah hulunya tetapi muka air di sebelah hilirnya biasanya naik
sedikit. Tujuan dilakukannya sodetan ini antara lain:

a. Perbaikan alur sungai yang pada mulanya panjang dan berbelok-belok dan

tidak stabil menjadi lebih pendek dan lebih lurus.

b. erj ntara bagian hulu dan
S N naymaty

S. K Ji

lah bangunan
yang dibua ur arus sungai
dan tujuan
a.
b. gikkecepats i sepanjang tef hgai, memperkecil
c.
d.

pengendali akan memberikan pengaruh cukup baik terhadap resim sungai. Contoh
aktivitas penanganan tanpa bangunan adalah sebagai berikut :
1. Pengelolaan DAS

Pengelolaan DAS berhubungan erat dengan peraturan, pelaksanaan, dan

pelatihan. Kegiatan penggunaan lahan dimaksudkan untuk menghemat dan

29
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menyimpan air dan konservasi tanah. Pengelolaan DAS mencakup
aktivitasaktivitas berikut ini:
a. Pemeliharaan vegetasi di bagian hulu DAS.

b. Penanaman vegetasi untuk mengendalikan kecepatan aliran air dan erosi

d. (misal : check
e " dihasilkan dari
2.

untuk mengatur
penggunaan | ah yang ada. Hal
ini untuk meng sehingga
mengakibatkan kerus Q‘ . ang merupakan daerah tadah

hujan. Pada dasarnya peng ‘- u'ngﬁ‘ ahan di daerah aliran sungai

dimaksudkan untuk:

a. Memperbaiki kondisi hidrologis DAS, sehingga tidak menimbulkan banjir
pada musim hujan dan kekeringan pada musim kemarau.

b. Menekan laju erosi DAS yang berlebihan, sehingga dapat memperkecil laju

sedimentasi pada alur sungai di bagian hilir.
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3. Pengendalian Erosi
Sedimen di suatu potongan melintang sungai merupakan hasil erosi di daerah
aliran di hulu potongan tersebut dan sedimen tersebut terbawa oleh aliran dari

tempat erosi terjadi menuju penampang melintang itu. Oleh karena itu kajian

a_hal tersebut di atas,

mengurang ! enis da ' an pelindung
yang bisa N penec ') a cukup besar
dampaknya

bahwa deng

a. ifikasi kerentana penentuan zona atau pengaturan

Pengaturan peningkatan kapasitas alam untuk dijaga kelestariannya seperti
penghijauan.

c. Modifikasi dampak banjir dengan penggunaan teknik mitigasi seperti asuransi
dan penghindaran banjir (flood proofing).

d. Modifikasi banjir yang terjadi (pengurangan) dengan bangunan pengontrol

(waduk) atau normalisasi sungai.
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5. Pengaturan Daerah Banjir
Pada kegiatan ini dapat meliputi seluruh kegiatan dalam perencanaan dan

tindakan yang diperlukan untuk menentukan kegiatan, implementasi, revisi

perbaikan rencana, pelaksanaan, dan pengawasan secara keseluruhan aktivitas di

menajeme

(landuse) pengendalian

mengatasi S ning dan flood
plain regu engaturan dan
merupakan ajemen daerah

dataran banj

2.2  Daerah Aliran Sungai
2.2.1 Pengertian Daerah Aliran Sungai (DAS)

Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah suatu wilayah daratan yang secara
topografik dibatasi oleh punggung-punggung gunung yang menampung dan

menyimpan air hujan untuk kemudian menyalurkannya ke laut melalui sungai
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utama (Asdak, 2014). Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 37 Tahun
2012 Tentang Pengelolaan Daerah Aliran Sungai, Daerah Aliran Sungai yang
selanjutnya disebut DAS adalah suatu wilayah daratan yang merupakan satu

kesatuan dengan sungai dan anak-anak sungainya, yang berfungsi menampung,

jan ke danau atau ke

tempat air huja ap atau me a (Mardiarno,

2015).

perencanaan konservasi tanah dan air (kegiatan utama dalam pengelolaan DAS),

Asdak (2014), yakni:

1. Perilaku hujan dalam kaitannya dengan proses terjadinya erosi dan
sedimentasi.

2. Hubungan curah hujan dan air larian (runoff).
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3. Debit puncak (peak flow) untuk keperluan merancang bangunan—bangunan
banjir.
4. Hubungan karakteristik suatu Daerah Aliran Sungai (DAS) dengan debit

puncak yang terjadi di daerah tersebut, maka akan dapat diambil langkah dalam

ke laut yan 3 ¢ : rsebut > ahan (sementara)
di sungai, d ; n dalam ‘sehingoz it dimanfaatkan oleh

manusia at

jumlah dan jenis komponen yang mengusunnya. Besar kecilnya ukuran ekosistem
tergantung pada pandangan dan batas yang diberikan pada ekosistem tersebut,
DAS dapat dianggap sebagai suatu ekosistem.

Ekosistem terdiri atas komponen biotis dan abiotis yang saling

berinteraksi membentuk satu kesatuan yang teratur lainnya. Ekosisitem haruslah

dilihat secara holistik, yaitu dengan cara mengidentifikasi komponen-kompenen
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kunci penyusun ekosistem serta menalaah interaksi antar komponen-komponen
tersebut. Pendekatan holistik dilakukan agar pemanfaatan dan konservasi
sumberdaya alam dapat dilakukan secara efesien dan efektif, syarat yang

diperlukan bagi terwujudnya pemanfaatan sumberdaya alam untuk pembangunan

hulu adalah:

Adapun ciri—ciri ekosistem DAS di daerah hilir adalah:

1. Daerah pemanfaatan.
2. Kerapataan drainase < 8%.
3. Pada beberapa tempat merupakan darah banjir (genangan).

4. Pegaturan pemakaian air ditentukan oleh bangunan irigasi.
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5. Jenis vegetasi di dominasi oleh tanaman pertanian kecuali di daerah estuaria

yang didominasi oleh hutan bakau/gambut.

2.2.4 Fungsi Daerah Aliran Sungai (DAS)

kemudian ke permukaan tanah dan kembali lagi ke laut yang tidak pernah
berhenti, air tersebut akan tertahan (sementara) di sungai, danau/waduk, dan
dalam tanah sehingga dapat dimanfaatkan oleh manusia atau makhluk hidup
lainnya (Asdak, 2007).

Secara keseluruhan jumlah air di planet bumi ini relatif tetap dari masa ke

masa. Air bumi mengalami suatu siklus melalui serangkaian peristiwa yang
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berlangsung terus-menerus, dimana Kkita tidak tahu kapan dan dari mana
berawalnya dan kapan pula akan berakhir. Serangkaian peristiwa tersebut
dinamakan siklus hidrologi (hydrologic cycle) (Suripin, 2004). Berikut Gambar

2.2 Siklus Hidrologi:

atmosfir kandungan garam ditingga Uap air yang dihasilkan dibawa udara
yang bergerak. Dalam kondisi yang memungkinkan, uap tersebut mengalami
kondensasi dan membentuk butir-butir air yang akan jatuh kembali sebagai
presipitasi berupa hujan dan/atau salju. Presipitasi ada yang jatuh di samudera, di

darat, dan sebagian langsung menguap kembali sebelum mencapai ke permukaan

bumi.
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Presipitasi yang jatuh di permukaan bumi menyebar ke berbagai arah
dengan beberapa cara. Sebagian akan tertahan sementara di permukaan bumi

sebagai es atau salju, atau genangan air, yang dikenal dengan simpanan depresi.

Sebagain air hujan atau lelehan salju akan mengalir ke saluran atau sungai. Hal ini

bergerak sebagai aliran air tanah melalui batuan atau lapisan tanah sampai
akhirnya keluar permukaan sebagai sumber air (spring) atau sebagai rembesan ke
danau, waduk, sungai, atau laut.

Air yang mengalir dalam saluran atau sungai dapat berasal dari aliran
permukaan atau dari air tanah yang merembes di dasar sungai. Konstribusi air

tanah pada aliran sungai disebut aliran dasar (baseflow), sementara total aliran
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disebut debit (runoff). Air yang tersimpan di waduk, danau, dan sungai di sebut air
permukaan (surface water).
Dalam kaitannya dengan perencanaan drainase, komponen dalam siklus

hidrologi yang terpenting adalan aliran permukaan. Oleh karena itu, komponen

inilah yang ditang al bencana, khususnya

St 'o..
s
o

Presipite NQ nukaan bumi, bisa
berupa huja
di atmosfer, Se a | \ ::' -H :;" : aktor klimatologi
seperti angi
atmosfer se

kristal-krista

kapasitas waduk, besarnya kapasitas pompa untuk irigasi, penggunaan konsumtip
(consumptive use) untuk tanaman dan lain-lain (Soemarto, 1987). Terkadang data
yang terbatas menjadi suatu kendala dalam penentuan nilai evaporasi, padahal
evaporasi merupakan faktor yang penting dalam perhitungan kapasitas

tampungan. Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik diperlukan pendekatan

khusus, salah satunya dengan melakukan pembobotan terhadap data evaporasi

39



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

lainnya dengan data acuan masih berada di dalam suatu wilayah yang memiliki

karakteristik yang tidak jauh berbeda.

2.3.3 Infiltrasi (resapan)

Infiltrasi ac permukaan tanah. Di
dalam
menuju

perkolasi

parit dan selo

2.4  Pengertian Drainase

Drainase (drainage) berasal dari kata to drain yang memiliki arti
mengeringkan atau mengalirkan air. Kata drainase merupakan istilah yang
digunakan untuk menyatakan sistem-sistem penanganan masalah kelebihan air,

baik di atas maupun di bawah permukaan tanah yang disebabkan karena intensitas
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hujan yang tinggi atau durasi hujan yang lama. Menurut Suripin (2004) drainase
mempunyai arti mengalirkan, menguras, membuang, atau mengalihkan air. Secara
umum, drainase didefinisikan sebagai serangkaian bangunan air yang berfungsi
untuk mengurangi dan atau membuang kelebihan air dari suatu kawasan atau
lahan, sehingga lahan dapat difungsikan secara optimal. Drainase juga diartikan
sebagai_usaha untuk mengontrol kualitas air tanah dalam kaitannya dengan
sanitasi. Jadi, drainase menyangkut tidak hanya air permukaan tapi juga air tanah.
Drainase yaitu suatu cara pembuangan kelebihan air yang tidak diinginkan
pada suatu daerah, serta cara-cara penanggulangan akibat yang ditimbulkan oleh
kelebihan air tersebut. Dari sudut pandang yang lain, drainase adalah salah satu
unsur dari prasarana umum Yyang dibutuhkan® masyarakat kota dalam rangka
menuju kehidupan kota yang amna, nyaman, bersih, dan sehat. Prasarana drainase
disini berfungsi untuk mengalirkan air permukaan ke badan air (sumber air
permukaan dan bawah permukaan tanah) dan atau bangunan-resapan. Selain itu
juga berfungsi sebagail pengendali kebutuhan air permukaan dengan tindakan
untuk memperbaiki daeran becek, genangan air dan banjir.
Sedangkan kegunaan dengan adanya saluran drainase menurut Suripin
(2004) antara lain:
1. Mengeringkan genangan air sehingga tidak ada akumulasi air tanah.
2. Menurunkan permukaan air tanah pada tingkat yang ideal.
3. Mengendalikan erosi tanah, kerusakan jalan dan bangunan yang ada.
4. Mengendalikan air hujan yang berlebihan sehingga tidak terjadi bencana

banjir.
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2.4.1 Jenis Drainase
Menurut Wesli (2008) jenis drainase dapat dibagi menjadi:
A. Menurut Sejarah Terbentuknya

1. Drainase Alamiah (Natural Drainage)

Drainase a elalui proses alamiah

‘ ‘ k ﬁ%“‘ .& a an air sesuai

g\*‘é‘.‘

nawt

aksud tertentu dan
itungan yang
urangan sistem

biaya baik pada

atas permukaan tanah yang pengaliran air terjadi karena adanya beda tinggi
permukaan saluran (slope). Hal ini berguna untuk mencegah adanya
genangan.

2. Drainase Bawah Tanah (Subsurcafe Drainage)

Drainase bawah permukaan tanah adalah sistem drainase yang dialirkan di

bawah tanah (ditanam) biasanya karena sisi artistik atau pada suatu areal

42



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

yang tidak memungkinkan untuk mengalirkan air di atas permukaan tanah
seperti pada lapangan olahraga, lapangan terbang, taman dan lainnya.
C. Menurut Konstruksi

1. Saluran Terbuka

Sistem sal 3

£ | !i., Q\\“ .5

k menampung dan

satu jenis air buangan misalnya air hujan atau limbah atau lainnya.

2. Drainase Multy Purpose
Drainase Multi purpose adalah saluran drainase yang berfungsi mengalirkan
lebih dari satu air buangan baik secara bercampur maupun bergantian

misalnya campuran air hujan dan limbah.

43



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

E. Menurut Sistem Pengalirannya
Menurut Wesli (2008) jenis drainase ditinjau berdasarkan sistem pengaliran
dapat dikelompokkan sebagai berikut :

a. Drainase dengan Sistem Jaringan

ang dilakukan
apat dilakukan
Jalam tanah atau

ntungkan bagi

Saluran yang berfungsi untuk menampung dan menyalurkan limpahan air
hujan dengan debit yang besar dengan aliran terus menerus dengan fluktuasi kecil.
Bentuk saluran dapat digunakan pada daerah yang cukup tersedia lahan. Berikut

Gambar 2.3 Saluran Trapesium:
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Gambar 2.4
Saluran Persegi

c. Segitiga
Saluran ini sangat jarang digunakan tetap mungkin digunakan dalam kondisi

tertentu. Berikut gambar 2.5 Saluran Segitiga:
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Sumber : Drainase Pe

Gambar 2.6
Saluran Setengah Lingkaran
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2.4.3 Pola Jaringan Drainase

Menurut Wesli (2008) pada sistem jaringan drainase terdiri dari beberapa
saluran yang saling berhubungan, sehingga membentuk suatu pola jaringan.
Dari bentuk pola jaringan dapat dibedakan sebagai berikut:

1. Pola Siku

2. Pola Paralel

Pola pararel adalah suatu pola dimana saluran utama terletak sejajar
dengansaluran cabang yang pada bagian akhir saluran cabang dibelokkan
menuju saluranutama. Pada pola pararel saluran cabang cukup banyak dan

pendek-pendek. Berikut Gambar 2.8 Pola Jaringan Drainase Paralel:
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v

/ me=fp  Saluran Utama
> — Saluran Cabang

pinggiran kota. S an-saluran cabe dulu pada saluran

pengumpul G 3 par 2.9 Jaringan

Sumber : Drainase Pe

Gambar 2.9
Jaringan Drainase Grid Iron

4. Pola Alamiah
Pola alamiah adalah suatu pola jaringan drainase yang hampir sama dengan

pola siku, dimana sungai sebagai saluran utama berada di tengah kota namun
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jaringan saluran cabang tidak selalu berbentuk siku terhadap saluran utama.

Berikut Gambar 2.10 Jaringan Drainase Alamiah:

an

LTI M T

0

\l“

=]
5

5. Pola R3

Pola ra air dari pusat

4 ALY

<L

-

sumber air ¢ digunakan pada

daerah perbut

Sumber : Drainase Perkotaan, 2008

Gambar 2.11
Jaringan Drainase Radial
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6. Jaring-jaring
Pola jaringan yang mempunyai saluran-saluran pembuang yang mengikuti
arah jalan raya, dan cocok untuk daerah dengan topografi datar. Pola jaring-jaring

dapat dibagi menjadi empat jenis, yaitu:

a.
kan untuk
k bangunan

b.

C.
ang dapat lebih
)lahan. Biasanya

2.4.4 Sistem J

dan mengalirkan air dari suatu daerah tangkapan air hujan (Catchment Area).
Pada umumnya sistem drainase makro ini disebut juga sebagai sistem saluran
pembuangan utama (Major System) atau drainase primer. Sistem jaringan ini
menampung aliran yang berskala besar dan luas seperti saluran drainase primer,
kanal-kanal atau sungai-sungai. Perencanaan drainase makro ini umumnya

dipakai dengan periode ulang antara 5 sampai 10 tahun dan pengukuran topografi
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yang detail mutlak diperlukan dalam perencanaan sistem drainase ini. Komponen
sistem makro dibagi menjadi 3, yaitu sebagai berikut:
1. Saluran Terbuka

Saluran Terbuka adalah saluran di mana air mengalir dengan muka air bebas.

Kajian tentang peri ida (Fluid Mechanis).
Hal ini_menya “R\\“‘ .Qg .

gaya yang aka antara ﬂs@mﬁ ata ya perilaku

a aliran dan

terhadap aliran ur em § enyebabkan terjadinya
perubahan
2. Stasiu

Stasiun e j r -H :.' : asi atau ketinggian
yang lebih rendah keten : lebih tinggi ta an aliran dari aliran
satu ke alira

3. Kolam

2.4.4.2 Drainase Mikro

Sistem drainase mikro yaitu sistem saluran dan bangunan pelengkap
drainase yang menampung dan mengalirkan air dari daerah tangkapan hujan.
Secara keseluruhan yang termasuk dalam Sistem Drainase Mikro adalah saluran
di sepanjang sisi jalan, saluran/selokan air hujan di sekitar bangunan, gorong-

gorong, saluran drainase kota dan lain sebagainya dimana debit air yang dapat
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ditampungnya tidak terlalu besar. Pada umumnya drainase mikro ini direncanakan
untuk hujan dengan masa ulang 2,5 tahun atau 10 tahun tergantung pada tata guna
lahan yang ada. Sistem drainase untuk lingkungan permukiman lebih cenderung

sebagai sistem drainase mikro.

logika dari ang aka 3 potensial yang

dihadapi da : n la ) a"untuk melakukan
monitoring ¢ z g D tuj hasil, me ringkasan aktivitas

suatu kegiatan = se 5 : elama  pelaksanaan

para stakeholder terkait.

Pemilihan metode ini didasarkan pada pemikiran bahwa metode ini bisa
digunakan untuk menganalisis masalah yang diawali dengan menentukan masalah
pokok dan masalah prioritas. Dalam hal ini metode LFA lebih aplikatif untuk
dilaksanakan dalam upaya mengatasi dampak yang timbul dan mampu

mengakomodir sebagian keinginan masyarakat.
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2.6 Analisis Hidrologi
Analisis terhadap aspek hidrologi merupakan hal yang sangat penting
dalam perencanaan saluran air hujan. Proses analisis hidrologi pada dasarnya

merupakan proses pengolahan data curah hujan, data luas dan bentuk daerah

pengaliran (cat g pbeda tinggi, dan data

tata gun i besarnya

curah hujan mé nsitas curah

hujan, da ' | yang dihasilkan dari
: =

pada tahap selar a. am analisi ANg a utama antara
lain:

1.

2.7  Sintesa Teori
Dari hasil yang dijelaskan pada teori-teori diatas, kemudian akan di
rangkum dalam suatu ringkasan berbentuk tabel dengan tujuan agar memberikan

kemudahan dalam pengambilan kesimpulan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel 2.1 berikut ini:

53



Tabel 2.1
Sintesa Teori

No.

Tinjauan Pustaka

Keterangan

Sumber

Pertumbuhan
penduduk

Pertumbuhan penduduk adalah perubahan
jumlah penduduk di suatu wilayah tertentu
pada waktu tertentu dibandingkan waktu
sebelumnya. Prediksi jumlah penduduk
yang akan datang dapat bermanfaat-untuk
mengetahui  kebutuhan _dasar penduduk,
tidak hanya di bidang sosial dan ekonomi
tetapi juga di bidang pemenuhan kebutuhan
akan lahan misalnya penggunaan lahan.

BPS Indonesia, 2000

Banjir

Suatu kondisi dimana tidak tertampungnya
air _dalam | 'saluran. pembuang (palung
sungal) atau terhambatnya "air, di . dalam
saluran  pembuang, sehingga “meluap
mengenai daerah (dataran banjir) sekitarnya

Suripin, 2004

Penyebab banjir

Penyebab  terjadinya  banjir  dapat
diklasifikasikan dalam 2 kategori, yaitu
banjir yang disebabkan oleh sebab-sebab
alami dan banjir yang diakibatkan oleh
tindakan manusia

Kodoatie dan
Sugiyanto, 2002

Tipe banjir

1. Banjir Kiriman
2. Banjir Lokal
3. Banjir Rob

Suripin, 2004

1. Banjir yang disebabkan oleh “hujan
yang lama

2. Banjir karena salju yang mengalir

3. Banjir Bandang (flash flood)

4. Banjir yang disebabkan oleh pasang
surut atau air balik (backiwater)

Kodatie, 2013

Daerah genangan
air

Akibat - * adanya. | “peningkatan  jumlah
penduduk, kebutuhan infrastruktur terutama
permukiman meningkat, sehingga merubah
sifat dan karakteristik tata guna lahan.
Sama dengan prinsip pengendalian banjir
perubahan tata guna lahan yang tidak
terkendali menyebabkan aliran permukaan
(run-off) 'meningkat  sehingga terjadi
genangan air

Kodoatie, 2005

Daerah Aliran
Sungai (DAS)

Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah suatu
wilayah daratan yang secara topografik
dibatasi oleh punggung-punggung gunung
yang menampung dan menyimpan air hujan
untuk kemudian menyalurkannya ke laut
melalui sungai utama

Asdak, 2014

Siklus Hidrologi

Siklus hidrologi yaitu perjalanan air dari
permukaan laut ke atmosfer kemudian ke
permukaan tanah dan kembali lagi ke laut
yang tidak pernah berhenti, air tersebut
akan tertahan (sementara) di sungai,
danau/waduk, dan dalam tanah sehingga
dapat dimanfaatkan oleh manusia atau
makhluk hidup lainnya.

Asdak, 2007

Drainase

Drainase adalah suatu tindakan teknis
untuk mengurangi kelebihan air dari suatu

Suripin, 2004
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No. | Tinjauan Pustaka Keterangan Sumber

kawasan atau lahan, sehingga fungsi
kawasan atau lahan tidak terganggu

Logical Framework Analysis adalah
instrumen  analisis,  persentasi, dan
manajemen yang dapat mebantu perencana
untuk  menganalisis  situasi  eksisting,
membangun hirarki logika dari tujuan yang
akan di capai, mengidentifikasiresiko

Peraturan Menteri
Kehutanan No. 60

Analisis LFA

1 vdwnyo(]

11 ‘ - mh

L\ %Y

AP disay yepepe
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AvnaN

ungan bukanlah

ini dapat dilihat pada tabel 2.2 b
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Tabel 2.2
Penelitian Terkait dengan Penelitian yang Dilakukan

No | NamaPenulis | Tahun Judul Sasaran Metode Analisis Hasil

1 | Ayu 2011 | Strategi Penerapan | Merencarana 1. Metode pengumpulan data 1. Ditemukan bahwa terdapat
Wahyuningtyas, Sumur Resapan penerapan yang dilakukan dengan dua beberapa wilayah di Sub DAS
Septiana Sebagai Teknologi | ekodrainase dengan tahapan yaitu dengan Metro yang ketika datang musim
Hariyani, Fauzul odrainase Di membandingkan pengumpulan data primer hujan mengalami genangan dan
Rizal Sutikno Malang (Studi melalui pengamatan langsung banjir yang penyebab utamanya
(Jurnal) dan pengumpulan data adalah kapasitas saluran yang tidak

ekunder melalui studi pustaka
| flukung. Variabel dalam
. elitian ini adalah tata guna
‘ an, intensitas hujan, jumlah
' enduduk, debit rumah tangga,
apasitas saluran, topografi
Jan jenis tanah
etode analisi dalam
penelitian ini dibagi menjadi
iga yaitu:
analisis deskriptif kondisi
fisik (meliputi kondisi
fisik wilayah studi,
kelerengan, hidrologi, tata
guna lahan dan jenis
tanah)
analisis dekstriftif-
evaluatif sistem drainase
dan ekodrainase (analisis
evaluatif sistem drainase

e,

4=

NRRRRRRRRNES

Iy disay yejepe il udwnyo(

memenuhi. Sementara itu beberapa
potensi yang mendukung
ekodrainase adalah jumlah luas
lahan hijau di Sub DAS Metro
adalah sebesar 37,39% dan juga
telah dimulainya upaya untuk
memperbanyak lahan

. Dikethui sebanyak 55,69% saluran

drainase tidak memenuhi
kapasitasnya. Selanjutnya
dilakukan pemodelan ekodrainase
dengan menggunakan teknologi
sumur resapan dengan desain
dimensi diameter 0,8 m dan
kedalaman sebesar 3m. Setelah
dilakukan perhitungan didapatkan
bahwa seluruh saluran tekmasuk
saluran drainase bermasalah
tentang memenuhi kapasitas
saluran. Hal ini dikarenakan 903

\
N
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No | Nama Penulis | Tahun Judul Sasaran Metode Analisis Hasil
menggunakan metode sumur resapan yang dimodelkan
rasional termodifikasi dan dapat meresapkan air limpasan
analisis sumur resapan sebesar 0,62979 m*/detik, sehingga
dengan menggunakan total debit yang diserapkan adalah
formula sunjoto) sebesar 53,926 m*/detik, sedangkan
c. analisis development debit air yang melimpas adalah
rencana penerepana sebesar 56,874 m*/detik, sehingga
konsep ekodrainase debit yang melipas di dalam
saluran drainase adalah 2,947
m?/detik
. Berdasarkan analisis permodelan
drainase dapat disimpulan bahwa
sumur resapan efektif untuk
digunakan karena sebagai
pengendali banjir dan genangan,
sumur resapan mampu meresapkan
air hujan yang melimpas dan
berguna pula untuk konservasi air
tanah serta menekan laju erosi
2 | Restu Wigati, tode yang dilaksanakan dalam | 1. Hasilperhitungan menggunakan
Rizki Ichwan elitian ini sebagai berikut: metode SNI 03-2453-2002 jumlah
(Jurnal) " 1. Persiapan meliputi studi sumur resapan yang dapat

Iy disay yelepe w1 udwnyo(

literatur, pengumpulan
data sekunder
Pengelolaan dan analisis
data meliputi analisis
hujan DAS, Analisis
frekuensi, hujan
rencana,debit banjir dan
analisa sumur resapan

diaplikasikan di Sub DAS
Ciunjung sebanyak 1.102 buah
dengan diameter 1,4m dan
kedalaman sumur 3m. Sedangkan
menggunakan metode sunjoto
dengan dimensi sumur resapan
yang sama didapatkan jumlah
sumur resapan sebanyak 399.790
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No | Nama Penulis | Tahun Judul Sasaran Metode Analisis Hasil
aliran limpasan menggunakan metode buah. Pada metode sunjoto jumlah
sebelum dan SNI 03-2453-2002 dan sumur resapan lebih besar karena
setelah adanya metode Sunjoto (1998) menggunakan variabel debit banjir
sumur resapan 3. Analisa hasil meliputi (Quanjir) dan lebih efisien sub DAS
berdasarkan jumlah sumur resapan, Ciunjung
perencanaan kala reduksi volume dan debit . Dengan adanya sumur resapan
ulang 10 tahun banjir,perubahan bentuk sebanyak 399.790 buah dapat
hidrograf mereduksi volume limpasan banjir
dan debit puncak banjir sebesar
74,39% jumlah volume limpasan
banjir di wilayah sub DAS
Ciunjung sebelum adanya sumur
resapan sebesar 2/480.799 m?,
setelah adanya sumur resapan
menjadai 635.450 m®. Sedangkan
| dengan adanya sumur resapan
| dapat mereduksi debit puncak
banjir sebesar 512,60 m*/s. Debit
banjir yang awalnya 689,11 m*/s
dapat mereduksi 176,51 m*/s
3 | Titik Poerwati, alisis yang digunakan adalah: . Jumlah debit aliran adalah sebesar

Leonardus F.
Dhari
(Jurnal)

WU ARRE =

-
4

1“

Iy disay yejepe w1 udwnyo(

N

-

Analisis intensitas curah hujan
Analisis perhitungan curah
hujan rencana

Analisis perhitungan waktu
konsentrasi (T¢)

Analsis intensitas curah hujan

. Analisis debit aliran
. Analisis debit kumulatif
. Analisis kapasitas saluran

95,85 m*/detik dengan jumlah
debit aliran air yang masuk ke
Sungai Brantas sebesar 48,99
m?*/detik dan debit aliran air yang
masuk ke Sungai Metro adalah
46,48 m*/detik

. Kondisi drainase di Kampung

Hijau Tlogomas didominasi oleh
saluran yang tidak sesuai dengan
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i

genangan pada
musim penghujan

eksisting

8. Analisis perhitungan jumlah
sumur resapan

9. Analisis persebaran sumur
resapan

debit alirannya atau aliran air lebih
besar dibandingkan dengan
kapasitas saluran, sehingga sering
terjadi genangan air. Berdasarkan
perhitungan debit genangan yang
berda di wilayah Sungai Brantas
adalah 35,36 m*/detik atau sekitar
72% air yang masuk ke sungai
Brantas adalah limpasan air. Debit
limpasan yang ada di Sungai
Metro adalah 36,10 m%/detik atau
sekitar 78% air yang masuk ke
sungai Metro adalah aliran air
limpasan

. Hasil mengkonservasi jumlah

debit air dengan pengembangan
sumur resapan adalah dengan
merencanakan sumur dengan
diamter 3 m dan kedalaman 3 m

. Konsep pengemabngan sumur

resapan untuk mengurangi jumlah

debit aliran air dan limpsan air di

kampung hijau kelurahan

Tlogomas adalah

a. Konsep sumur resapan untuk
membuang air limbah cucian
dan kotoran lainnya

b. Konsep sumur resapan untuk
membuang air kotoran
manusia (air tinja dan air seni)
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Idham Nugraha IF

(Jurnal)

i

1‘1. 11«‘]

A
"'-"ﬁlh

‘\\\\\\ Y ) )
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c. Konsep membuang air limbah
rumah tangga, seperti cucian,
air masak, dan untuk
membuang air kotoran

d. Konsep untuk membuang air
limbah rumah tangga, seperti
air bkas cucian dan masaka

e. Konsep membuang air cucian
dapur untuk membuang air
kotoran

f. Konsep sumur resapan untuk
membuang air cucian untuk
bekas mandi dan untuk
membuang air kotor/bekas
lainnya

Hasil yang diharapkan pada penelitian
ini adalah  analisis  mengenai
perubahan dan prediksi
penutup/penggunaan lahan di Sub
DAS Sail. Hasil yang berikutnya
adalah akurasi dari model Celullar
Automata. Hasil yang lainnya adalah
koefisien aliran dan debit puncak di
Sub DAS Sail berupa analisis
deskriptif.
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Andini Putri
(Skripsi)

lvan Tofani
(Skripsi)

Iy disay yejepe w1 udwnyo(

koefisien aliran
pada Sub DAS
Sail.

4) Menghitung
debit puncak di
Sub DAS Sail
tahun 2000-

Metode Overlay dan Analisis

1) Tingkat resiko bajir di wilayah Sub
DAS Sail, Kota Pekanbaru di
klasifikasi menjadi 5 sangat rendah,
rendah, sedang, tinggi dan sangat
tinggi

2) Kebijakan pemerintah dan
keterkaitan masyarakat dalam
pengelolaan Sub DAS Sail

3) Strategi pengelolaan Sub DAS Sail
yang berkelanjutan

ode Overlay dan Analisis
Deskriptif Kualitatif dan
antitatif

1. Menganalis tingkat kerawanan
banjir dengan menggunakan
metode overlay pada aspek fisik
(kemiringan lereng, curah hujan,
jenis tanah, dan tutupan
lahan/penggunaan lahan) maka
akan dapat diketahui seberapa
besar tingkat kerawanan banjir
yang terdapat di wilayah Sub
DAS Umban, apakah dalam
kategori tinggi, sedang dan
rendah.
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Hasil

2. Analisis kerentanan terhadap
aspek sosial, ekonomi, dan
lingkungan dan hasil kerawanan
banjir, maka akan dapat
mengetahui tingkat kerentanan
banjir yang terjadi di Sub DAS
Umban apakah tinggi, sedang dan
rendah.

3. Strategi penanganan terhadap
banjir di Sub DAS Umban seperti
membuat sumur resapan untuk
daerah yang padat penduduk,
membangun dan memperbaiki
tanggul dan membangun pintu air
pada anak-anak sungai untuk
mengontrol debit air yang masuk
ke sungai yang diakibatkan oleh
curah hujan yang tinggi.

Ernieza Suhana
Mokhtar
(Jurnal

Internasional)

> data processing and analysis
cedure comprise of DEM

Iy disay yejepe a1 udwnyo(

This study addressed the issues of
uncertainties of the combined
hydraulic variables and the effect in
flood inundation mapping.

From the Monte Carlo simulation
results, the river crosssectional width
and depth significantly affected the
discharge value, whereas the
discharge did not show much changes
even when steep channel slope was
applied. In addition, this study
demonstrates that estimation of
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Sumber : Hasil Analisis

measurement and
increase the
accuracy of flood
inundation
mapping?

inundated area and flood water depth
improved with IFSAR

For uncertainty assessment of the
inundation area, two scenarios were
observed. First, by combining the
mean Q, minimum or mean
Manning’s n, normal depth boundary
condition, and both DEMS, F-statistic
of 0.66 was obtained. In the second
case, the normal depth was substituted
with known WS boundary condition
which produced F-statistic of 0.64.

It can be observed that there is
nosignificant difference in the F-
statistic, meaning that both
approaches can produce reliable flood
inundation mapping. For flood water
depth, the best combination is mean
Q, mean Manning’s n, known WS
boundary condition, and modified
IFSAR DEM which produced MAE,
RMSE, and NSE of 0.261, 0.365, and
0.808, respectively, whereas the
maximum Q and Manning’s n yielded
high uncertainties.
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BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan

an _deduktif me ‘ dur yang menjelaskan
‘ .‘%‘u“ .@g au diyakini,
e ‘J’ sifat khusus

" 4

proses pen ata penggunaan

lahan, data angkan Metode

igunakan untuk

November 2019.
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3.3.  Jenis Data dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan berbagai sumber data yang dibagi menjadi 2

jenis yaitu data primer dan data sekunder

a. Data Primer

eh dengan cara
dia lain yang

en perusahaan

Pengumpulan data primer dalam penelitian ini mengunakan beberapa
metode pengumpulan data yang peneliti lakukan, yaitu :
1. Observasi lapangan
Observasi adalah suatu metode atau cara untuk menganalisis dan

melakukan pencatatan yang dilakukan secara sistematis, tidak hanya
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terbatas dari orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain (Sugiyono,
2010). Observasi dilakukan secara langsung untuk mendapatkan gambaran
lokasi penelitian yang sering terjadi banjir genangan serta melengkapi data

primer yang kemudian mengoperasikannya dengan data sekunder.

berlalu, dapat
lari seseorang.

arian, sejarah

&

. nen yang berbentuk

Qz al-hal penting berhubungan
dengan penelitian. € . ' na untuk mengambil gambar
sesuai dengan kondisi di lapanga
3. Wawancara

Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2015) wawancara adalah
pertemuan yang dilakukan oleh dua orang untuk bertukar informasi

maupun suatu ide dengan cara tanya jawab, sehingga dapat dikerucutkan
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menjadi sebuah kesimpulan atau makna dalam topik tertentu. Teknik
wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi
terstruktur yaitu wawancara yang dalam pelaksanaannya lebih bebas

dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari penggunaan

n._permasalahan secara

data karaktersitik banjir melalui data jumlah titik genangan yang ada dilokasi
penelitian, data drainase yang ada di lokasi penelitian serta peta-peta yang

mendukung penelitian.
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3.4. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel
3.4.1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dlpelajar' itari giyono, 2017). Jadi
S TERERS U :

adar j @ subyek yan

= yeK yang

dimiliki oleh

m yang lain.

ang yang memiliki
a di wilayah Sub

hubungannya

sampel. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian,
terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan. Teknik samping di bedakan
menjadi dua yakni Probability Sampling dan Non-Probability Sampling.

Menurut Sugiyono (2017) Probability Sampling dapat didefinisikan sebagai
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teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap
unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi angota sampel."
Sedangkan Non-Probability adalah teknik pengambilan sampel yang tidak

memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota pupulasi

enurut  Sugiyono

(2017) sampel dengan

pertimba de Sampling

Menurut

wraALAR ALY

Kteristik Responden

+- .
-

Simple Random Sa 8 - esponden dipilih  secara
ak dengan ketentuan jenis
responden adalah homogen

arak interval
waktu, ruang dengan urutan
yang  seragam  dengan
pemilihan responden secara
acak tanpa memperhatikan
strata

Non Probability Sampling

69




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Jenis Metode

Prinsip Metode

Karakteristik Responden

Purposive Sampling

dengan
tertentu

Teknik penentuan sampel

pertimbangan

Responden yang dipilih
merupakan yang paham
atau ahli dalam bidang

terkait.

Sumber: Sugiyono, 2017

Objek p keholder ahli yang
diangg t di wilayah
S.ub DA < é‘qﬁﬂlﬁﬁflﬁmﬂw‘q‘? mber dapat
dirangku d gt

Inf e older
No. = > Total

L | Coarpagaar o | Bicang
2 Ejfga e Al Epaiatr g ) 1 orang
3 ggg?; e il 1 orang
4 I(_Iiagn'\l;)g M3 1 orang
5 | Akademi 3 1 orang
6 | Kantor Ca 1 orang
7 | Masyarakat a tyang | 2 orang
tahun
8 orang

Sumber : Hasil Analisis, 2019
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3.5. Variabel Penelitian

Variabel penelitian menurut Sugiyono (2017) adalah segala sesuatu yang

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari sehingga

diperoleh informasi tentang hasil tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.

Setelah mengkaji
ditarik
kerentan

penelitian:

Luasd
sungai

2 | Intensi h hujan

3 | Koefisie r

4 | Debit

Strategi penanganan
5 | banjir genangan Sub
DAS Siban

o

dari be

cural n

. Besaran daerah

aliran air

. Besaran debit

ng ada, maka dapat

anan dan

WQ@MM .3 variabel
Rig >,

Analisis
e is kuantitaif
unakan

nalisis kuantitatif
ssen)

lay

alisis kuantitatif
enggunakan
s Rasional

Metode analisis LFA

Sumber: Hasil Analisis, 2019
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3.6.  Teknik Analisis Data
Berdasarkan sasaran peneliti strategi penanganan banjir genangan ini
melalui tahap analisa data dengan membandingkan,menghitung serta

mempertimbangkan data yang telah ada untuk merumuskan usulan dan tepat

sasaran serta tuk tujuan akhir
S LIISSS A N '@..

iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

bilangan dan rumusan yang ada untuk mendapat kan penilaian dalam

bentuk angka yang lebih terukur.
Berdasarkan tujuan dan sasaran penelitian yaitu strategi penanganan banjir
genangan di Kota Pekanbaru pada studi kasus Sub DAS Siban menggunakan

beberapa teknik analisa diantaranya yaitu:
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3.6.1. Menganalisa Besaran Daerah Aliran Sungai yang Ada di Wilayah Sub
DAS Siban

Selain data topografi, jenis tanah, penutupan lahan, penggunaan lahan serta

data intensitas huj

yang digunakan yakni analisis deskriptif kuantitatif menggunakan metode
Thiessen. Metode Thiessen digunakan apabila dalam suatu wilayah stasun
pengamatan curah hujannya tidak tersebar merata. Adapun skor untuk koefisien

aliran intensitas hujan adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.7
Skor Koefisien Aliran (C) untuk Klasifikasi Intensitas Curah Hujan

Intensitas Hujan Skor
0-1 inch/jam 15
>1-2 inch/jam 15
>2-3 inch/jam 25
>3/ inch/jam

Sumber: Mg 970) dalam Raharjo (200

mengguna de . A\ ‘g)' 2, dalam Syifa
2012) faktor ke Stik 13 A ang menghasilkan
~

besarnya al

a)
skor koefisien
dapat dilihat dari
gan Lereng
Skor
40
C - 30
Bergelombang denga g rata-rata 5-10 % 20
Lereng relatif datar 0-5% 10
Sumber : Chow, 1964
b) Infiltrasi

Hadisusanto (2010) dalam Nugraha (2016) menjelaskan bahwa
kecepatan infiltrasi dipengaruhi oleh kondisi permukaan tanah dan

karakteristik tanah. Penentuan infiltrasi tanah diperoleh dengan
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menggunakan pendekatan satuan lahan. Satuan lahan diperoleh dari
hasil overlay peta penutup lahan dengan peta jenis tanah. Berikut tabel

3.5 skor koefisien aliran (C) untuk infiltrasi tanah:

Tabel 3.5
Koefisien Aliran (C) unt

atau sejenisnya
Sumber : Chow, 1964
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d) Timbunan permukaan (Kerapatan Aliran)
Langkah yang ditempuh untuk klasifikasi kerapatan aliran Sub DAS
Siban dilakukan dengan cara membagi DAS dalam beberapa sub DAS.

Masing-masing sub DAS dihitung besarnya kerapatan aliran. Untuk

@ﬂi._gsms Bd7
>

yang digunakan dalam metode ini adalah hujan yang terjadi memiliki intensitas
yang seragam dan merata di seluruh wilayah penelitian dengan luas daerah yang

tidak terlalu luas. Metode rasional sendiri memiliki rumus sebagai berikut:
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Q=0,2778C.I1.A

Dimana:
Q = Debit Rencana (M3/Det)
C = Koefisien Aliran Permukaan (0 <C<1)

A
Sumber:
3.6.5. Me nangan di Kota
ggunakan dua
analisis yak analisis sasaran
1-4, melaku ase dan analisis
LFA (logic pgical framewok
analysis) dilak apa saja kebijakan yang
telah dibuat ole n dalam mencegah
terjadinya banjir @ da stakeholder/instansi
terkait seperti, Dinas P DA, BPDAS, BNPB, LSM,

Akademisis, Camat Tampan, dar akat yang terkena banjir/yang sudah
bermukim diwilayah tersebut +10 tahun.

Logical Framework Analysis (LFA) adalah instrumen analisis, presentasi
dan manajemen yang dapat membantu perencana untuk menganalisis situasi

eksisting, membangun hirarki logika dari tujuan yang akan dicapai,

mengidentifikasi resiko potensial yang dihadapi dalam pencapaian tujuan dan
7
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hasil, membangun cara untuk melakukan monitoring dan evaluasi terhadap tujuan
(output) dan hasil (outcomes), menyajikan ringkasan aktivitas suatu kegiatan serta

membantu upaya monitoring selama pelaksanaan implementasi proyek

(Ausguidline, 2005).

Menurut P is) digunakan untuk

kawasan resiko banjir genangan.
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3.7.  Desain Survei

Desain survei ini berisi tentang gambaran variable-variabel yang
digunakan dalam melakukan penelitian atau semua proses yang diperlukan dalam
perencanaan dan pelaksanaan penelitian (Nazir, 2003). Desain Penelitian

berisikan yaitu be

%

&=
’
7,
&
&
"
" |
”
?
¢

_
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Metode .
Tujuan Sasaran Variabel Indikator Data Sumber Pengambilan Meto_d_e Tekr_1|I_< Output
Data Data Analisis Analisis
Strategi Terindentifikasi Luasan Luas daerah Besar luas ArcGIS 1. Observasi . Kualitatif | Analisis Besar luas
penanganan | nya besar daerah aliran air daerah aliran 2. Wawancara . Kuantitatif | deskriptif | daerah aliran
banjir aliran air yang a 3. Kunjungan kuantitatif | air
genangan di | di wilayah S Dinas
Sub DAS DAS Si Terkait
Siban Teri S Curah huj . Bappeda | 1. Observasi 1. Kualitatif | Analisis Besar
BPDAS | 2. Wawancara | 2. Kuantitatif | intensitas intensitas
i it SIS BWS Il | 3. Kunjungan . Metode curah curah hujan
h . BPBD Dinas Overley hujan
di wilay @NERS MM’? i . PUSDA |  Terkait
DA
Teri i 1. Bappeda | 1. Observasi 1. Kualitatif Analisis Besar
nya besar ah | 2. BPDAS | 2. Wawancara | 2. Kuantitatif | koefisien koefisen
koefi a p 3 3. BWSIII | 3. Kunjungan 3. Metode aliran aliran
perm 4. BPBD Dinas Overley permukaan | permukaan
wila 5. PU SDA Terkait
Sibal — -
Terid e — oefise 1. Bappeda | 1. Observasi 1. Kualitatif | Analisis Besar debit
nyab - iran 2. BPDAS | 2. Wawancara | 2. Kuantitati | debit
yang di ' | ermukaal n 3. BWSIII | 3. Kunjungan . Metode
wilay - tensitas 4. BPBD Dinas Overley
Siban j i 5. PUSDA Terkait
a
S 0 5.
EK AR
80
o L]




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fur udwnyo(

Metode .
. . . Sumber - Metode Teknik
Tujuan Sasaran Variabel Indikator Data Data PengDaar::;nIan Analisis Analisis Output I
Terumuskannya Strategi 1. Besar 4. Bappeda | 1. Observasi 1. Kuanlitatif | Deskiktif Strategi
strategi penanganan debit 5. BPDAS | 2. Wawancara | 2. kuantitatif | Kualittaif | penanganan
penanganan banjir 2. Kondisi 6. BWSIII | 3. Kunjungan dan banjir
genangan di eksisting 7. BPBD Dinas Analisis genangan
wilayah sub DAS dilapangan | 8. PU SDA Terkait LFA
Sumber: Hasil Ana g‘u‘
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BAB IV
GAMBARAN UMUM WILAYAH

4.1.  Gambaran Umum DAS Siak
4.1.1. Letak dan Luas DAS Siak

Sungai Siak merupakan.sungai terdalam di Indonesia, dengan kedalaman
sekitar 20-30 meter, sungai ini sangat padat dilayari kapal-kapal besar, kargo,
tanker maupun speedboat. Sungaisepanjang; 300 kilometer itu kondisinya kini
terancam bukan hanya hilangnya habitat alami sungai berupa bermacam ikan khas
Riau akibat menurunnya kualitas air, tetapi juga runtuhnya tebing sungai karena
abrasi. Seluruh Daerah Aliran Sungai (DAS) Siak berada di Provinsi Riau,
melewati empat wilayah administrasi kabupaten dan satu wilayah administrasi
kota yaitu Kabupaten Rokan Hulu, Kabupaten Bengkalis, Kabupaten Siak,
Kabupaten Kampar dan Kota Pekanbaru. DAS Siak termasuk DAS Kkritis,
kawasan rawan bencana banjir dan longsor, terjadi berbagai-pencemaran, erosi
dan pendangkalan. Kejadian banjir di Provinsi Riau akibat meluapnya Sungai
Siak dan anak-anak sungainya merupakan indikator adanya perubahan ekosistem
pada DAS tersebut. Perubahan ekosistem tersebut disebabkan oleh wilayah dalam
DAS Siak merupakan daerah yang potensial berkembang bagi kegiatan sosial
ekonomi masyarakat. Di sepanjang Sungai Siak terutama di Pekanbaru ke arah
hilirnya mempunyai potensi yang sangat tinggi untuk berkembangnya kegiatan
sosial dan ekonomi. Perkembangan penduduk dan ekonomi yang mendorong
berkembangnya kawasan budidaya dan permukiman berpengaruh secara

signifikan terhadap perubahan ekosistem sungai Siak.
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Cakupan DAS Siak meliputi Kabupaten Rokan Hulu, Kabupaten Kampar,

Kota Pekanbaru, Kabupaten Bengkalis dan Kabupaten Siak, dari keseluruhan

wilayah DAS Siak terbagi menjadi dua bagian wilayah yaitu bagian hulu dan hilir

Tanjung Belit (Sungai Apit, Kabupaten Siak).

DAS Siak membentuk suatu wilayah sub DAS. Kawasan hulu DAS terdiri
dari 2 sub DAS utama yaitu Sub DAS Tapung Kiri (329.861,51 ha) dan Sub DAS
Tapung Kanan (148.033,30 ha) dengan anak sungai utama yaitu Sungai Tapung

Kiri dan Sungai Tapung Kanan, kawasan tengah DAS adalah Sub DAS Mandau
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(92.355,42 ha) dan kawasan hilir DAS meliputi Sub DAS Siak Hilir 65.653,84
ha). Berikut Tabel 4.1 Luas Tiap Sub DAS Dan Cakupan Wilayah
Administrasinya:

Tabel 4.1
iap Sub DAS dan Wilayah Administrasi

Sumber : F

atau sekitar 5 wila S Si :_._" i aten Siak, wilayah
DAS Siak avah Kal ' Kan = as 381.603 ha

(34,1%). B abel 4. alam cakupan DAS Siak:

Persentase
8,3%
34,1%
5,3%

8,3%

Kabupaten Roka
Kabupaten Siak 491.203 44,0%

Jumlah 1.117.471 100,0%
Sumber : Penyusunan Rencana Pengelolaan DAS Terpadu Siak, 2011

Z
SRS LIS

84



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe jur udwnyoq

GAMBAR 4.1 PETA ADMINISTRASI DAS SIAK

%

» A M\ ‘.

o
o
o
o
4
o
v
’
¢

s

85



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

4.1.2. Biofisik DAS Siak
Topografi wilayah DAS Siak relatif datar, ketinggian permukaan rata-rata

0-2 m dpl, kemiringan berkisar 0-5%. Variasi 2-40% di bagian hulu. Secara garis

besar ketinggian bagian hulu DAS Siak dikategorikan menjadi empat golongan

Kelas kelerengan di wilayah DAS Siak umumnya termasuk landai dan
datar. Kelas kelerengan landai ini tersebar seluas 401.118 ha dan daratan yang
datar tersebar seluas 355.966 ha. Hanya sebagian saja daratan yang curam dan
sangat cuaram di wilayah DAS Siak. Kelas lereng yang curam tersebar di

Kabupaten Kampar dan Kabupaten Rokan Hulu seluas 30.839 ha. Untuk kelas
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lereng yang sangat curam terdapat di Kabupaten Rokan hulu dengan luas 845 ha.
Berikut Tabel 4.3 Kelas Kelerengan Per Kabupaten di Wilayah DAS Siak.

Tabel 4.3
Kelas Kelerengan per Kabupaten/Kota di Wilayah DAS Siak

Jumlah
(Ha)

355.966
213.245
401.118
108.721
30.839
845
6.738
1.117.472

Desember dan terendah terjadi pada bulan Juni dan Juli. Musim hujan terjadi pada
bulan September-April, sedangkan musim kemarau terjadi antara bulan Juni-
Agustus. Distribusi curah hujan dalam DAS Siak yaitu curah hujan tertinggi jatuh
pada wilayah DAS bagian tengah (Kota Pekanbaru dan sekitarnya) sedangkan
curah hujan yang terendah jatuh pada bagian hilir DAS Siak (Buatan dan

sekitarnya).
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Curah hujan tahunan di wilayah DAS Siak berkisar antara 1.881 — 2.751
mm/th. Seluas 337.390 ha memiliki curah hujan sebesar 1.881 mm/th yang
tersebar di Kabupaten Bengkalis dan Kabupaten Siak. Sebaran curah hujan yang
cukup merata adalah 2.123 mm/th, dimana tingkat curah hujan ini terdapat di
Kabupaten Ben kan Hu Siak. Sebaran curah

hujan p

e Hoga 9705 Diing e 4

Cu
No | Huj I Jumlah
(mm
1] 18 22,300 | 337.390
2 2.1 3 70.20 Y- 96 | 209.910
3| 22 186.726 }1 = & | 205492
4 | 225 -1 60472 = 0 | 86.696
5| 226 I 15 A % £ -| 11580
6 | 236 1 - ] -| 44161
7 | 239 A _ : 0
8 | 2.466 3 098 | 170.125
9 | 2498 . A - | 39.895
10 | 2751 54 ~ - 12022
Luas (Ha) 491.203 | 1.117.471
Sumber : Penyusu e aan 1
4.1.5. Karakteristik Lah taR ayah DAS Siak

Hampir sama dengan provinsi-provinsi lainnya di Sumatera, Industri yang
berbahan baku kayu, secara intensif telah merusak hutan di Propvinsi Riau
terutama di DAS Siak. Demikian pula usaha-usaha perkebunan, telah
mengkonversi lahan cukup luas dari Hutan menjadi lahan-lahan perkebunan.
Selain itu dengan adanya pemekaran wilayah, secara tidak langsung

mempengaruhi perubahan penggunaan lahan di DAS Siak. Masing-masing
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Kabupaten berusaha meningkatkan Pendapatan Asli Daerahnya (PAD) untuk
mempertahankan eksistensi sebagai Pemerintah Daerah,namun sebagai akibatnya

sumber daya alam yang berada di wilayah masing-masing Kabupaten

dieksploitasi secepatnya sebagai upaya meningkatkan PAD. Banyak pemberian

dengan luas 1 ha. E an tanaman industri

(HTI) pada te
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Tabel 4.5
Kelas Penutupan Lahan Dirinci Menurut Kabupaten/Kota di DAS Siak

Kelas Luas Penutupan Lahan
: penutupan (Ha)
o e Sl lahan 2000 2003 2006 2009
Hutan Lahan
1 | 2002 Ht | Kering 17.821 17.821 15.804 15.364
Sekunder
2 | 2005 s, ERaua 3.687 3.687 2482 39
Primer
Hutan
3 | 2006 Ht | Tanaman 108.487 | 85.917 114948 | 116.202
Industri
4 | 2007 S I/ 75.034 93.188 77.518 83.546
Belukar
5 | 2010 Pk | Perkebunan 457.787 | 460088 | 468028 | 472.301
6 2012 Pm Permukiman 27.191 27.191 27.191 30.757
7 | 2014 T | Tanahterbuka | 32.442 51.940 58.671 58.034
8 | 3000 S | Savanna 560 560 560 560
9 | 5001 A | Tubuhair 6.406 6.406 6.406 6.406
Hutan
10 20041 Hms | mangrove 1.510 1.510 1.510 1.510
sekunder
11 | 20050/ Hrs | Hutanrawa 127.600 | 107.735 76.883 73.214
sekunder
Semak/
12 | 20071 Br| ol T | | 48092 51.134 62.178 54.459
13 | 20091 B T criay 61.657 61.608 61.608 61.608
lahan kering
Pertanian
14 | 20092 Pc Laha” Kering » |\ w7 553t 116720 |=116.720 | 111.835
ercampur
semak
15 | 20093 | Sw | Sawah 14.243 14.243 14.243 14.243
16 | 20094 | Tm._ | Tambak 38 38 38 38
17 20121 Bdr Bandara 139 139 139 139
18 | 20141 Th Pertambangan 17.087 17.087 17.087 17.087
19 | 50011 | Rw | Rawa 283 283 283 283

Sumber : Penyusunan Rencana Pengelolaan DAS Terpadu Siak, 2011

4.2.  Gambaran Umum Sub DAS Siban
4.2.1. Letak Geografis Sub DAS Siban

Sub DAS Siban secara administrasi wilayahnya terletak pada sebagian
besar wilayah Kota Pekanbaru. Sub DAS Siban melewati 2 Kabupaten/Kota,
yakni Kota Pekanbaru dan Kabupaten Kampar. Sebagain besar wilayah Kota

Pekanbaru yang melewatai Sub DAS Siban terdiri dari 8 Kecamatan, yakni
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Kecamatan Rumbai, Kecamatan Rumbai Pesisir, Kecamatan Senapelan,
Kecamatan Pekanbaru Kota, Kecamatan Sukajadi, Kecamatan Marpoyan Damai,
Kecamatan Tampan dan Kecamatan Payung Sekaki dan sebagian kecil wilayah
dari Kabupaten Kampar yakni Kecamatan Tambang dan Kecamatan Tapung. Sub
DAS Siban meruapakan bagian.dari DAS Siak yang berada di Provinsi Riau.
Luas wilayah Sub DAS Siban sebesar 16.053,46 Ha. Berikut Tabel 4.6 Luas Sub
DAS Siban dirinci Menurut Kecamatan:Terdapat di Sub DAS Siban:

Tabel 4.6
Luas Sub DAS Siban Dirinci Menurut Kecamatan

No | Kabupaten/Kota Kecamatan D Sub DAS | Luas (Ha)
Kec. Rumbai Siak Siban 39,65

Kec. Rumbai Pesisir Siak Siban 0,7

Kec. Senapelan Siak Siban 264,42

1 | Pekanbari Kec. Pekapba_ru Kota S!ak S?ban 1,00
Kec. Sukajadi Siak Siban 219,66

Kec. Tampan Siak Siban 2.574,25

Kec. Marpoyan Damai Siak Siban 499,87

Kec. Payung Sekaki Siak Siban 4.275,20

2 | Kampar Kec. Tambang S!ak S@ban 1.547,96
Kec=Tapung Siak Siban 6.630,75

Jumlah 16.053,46

Sumber : BPDAS Indragiri Rokan, 2019

Berdasarkan Tabel 4.6 diketahui bahwa Sub DAS Siban Mencakup 2
Kabupaten/kota yang ada di Pravinsi Riau, yakni Kota Pekanbaru dan Kabupaten
Kampar, dimana kota Pekanbaru“mencakup 8 Kecamatan yakni Kecamatan
Rumbai, Kecamatan Rumbai Pesisir, Kecamatan Senapelan, Kecamatan
Pekanbaru Kota, Kecamatan Sukajadi, Kecamatan Marpoyan Damai, Kecamatan
Tampan dan Kecamatan Payung Sekaki, sementara Kabupaten Kampar mencakup
2 Kecamatan yakni Kecamatan Tapung dan Tambang. Luas wilayah Sub DAS
Siban yang terbesar terdapat di Kecamatan Payung Sekaki sebesar 4.275,20 Ha

dan yang paling kecil terdapat di Kecamatan Rumbai Pesisir sebesar 0,7 Ha.
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4.2.2. Karakteristik Topografi Sub DAS Siban
Data Kemiringan Lereng Sub DAS Siban diperoleh dari Balai Pengelolaan
Daerah Aliran Sungai Indragiri Rokan Kota Pekanbaru. Sub DAS Siban memiliki

kemiringan lereng yang sangat beragam. Kondisi topografi Sub DAS Siban di

klasifikasi memili rafi d itan dengan lereng.
Klasifi i wi i tabel 4.7
Kemirin N SRATAS ISLA Mp
O 4y
ri
Persentase
No. K - (%)
1 9 — — 65,60
2 e mban . 28,74
3 itan . - 5,65
Ju - < 100,00
Sumber: BPDAS Indragiri Rokan, 2019 ol =
Berd | 4. las lereng yang
bersifat datar Qaj ri luas wilayah Sub
ANB
DAS Siban, unt 602,66 Ha atau sekitar
28,74% dari luas wi S s lereng perbukitan
dengan luas 905,46 u ilayah Sub DAS Siban.
Kemiringan lereng Sub DAS el diatas didominasi oleh kelas

lereng <2% (datar) dengan luas 10.507,87 Ha atau sekitar 65,60%.
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4.2.3. Karakteristik Geologi Sub DAS Siban
Sumber data geologi daerah penelitian ini berasal dari Badan Pengelolaan
Daerah Aliran Sungai Indragiri Rokan Kota Pekanbaru. Berdasarkan Peta geologi

pada daerah penelitian terdapat 3 jenis formasi geologi yang berbeda. Formasi

untuk jenis formasi geologi formasi minas memiliki luas 5.944,93 Ha atau sekitar

37,12%. Geologi Sub DAS Siban di dominasi oleh jenis formasi geologi alluvium

tua dengan luas 7.214,35 Ha atau sekitar 45,04%.
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4.2.4. Karakteristik Jenis Tanah Sub DAS Siban
Tanah adalah material yang tidak padat yang terletak di permukaan bumi,
sebagai media untuk menumbuhkan tanaman. Tanah terbentuk dari suatu bahan

induk yang mengalami pelapukan. Proses terbentuknya tanah dipengaruhi oleh

aitu hapludox,

is Tanah Sub

troposapri

DAS Siban

wilayah Sub DAS Siban antara Ia apludox, troposaprists, tropaquepts dan
dystropepts. Jenis tanah akan sangat mempengaruhi terjadinya bencana banjir, hal
ini disebabkan oleh tanah selain berfungsi sebagai media tempat tumbuhnya
vegetasi (tumbuhan) dan tanaman, juga berfungsi sebagai pengatur tata air.jenis
tanah hapludox memiliki luas wilayah 905,45 Ha atau sekitar 5,65% dari luas

wilayah Sub DAS Siban, untuk jenis tanah troposaprists memiliki luas wilayah

3.682,62 Ha atau sekitar 22,99% dari luas wilayah Sub DAS Siban, untuk jenis
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tanah tropaquepts memiliki luas wilayah 6.825,22 Ha atau sekitar 42,62% dari
luas wilayah Sub DAS Siban dan untuk jenis tanah dystropepts memiliki luas
wilayah 4.602,65 Ha atau sekitar 28,74% dari luas wilayah Sub DAS Siban. Jenis

tanah pada wilayah Sub DAS Siban didominasi oleh jenis tanah ropaquepts

dengan luas wila

%
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4.2.5. Karakteristik Curah Hujan Sub DAS Siban

Penentuan intensitas curah hujan sangat penting dalam penentuan tingkat

resiko banjir. Apabila intensitas curah hujan tinggi akan berdampak pada

tingginya aliran permukaan terutama di daerah aliran sungai. Dengan demikian,

iun Kantor
apahan Baru

VLI " pahan Baru
2000 | A 63,0
2001 | B 160,0
2002 I3 120,0
2003 E 110,0
2004 99,0
2005 150,0
2006 95,0
2007 ; 120,0
2008 , 167,0
2009 : , 160,4
2010 60,7 137,0 164,2
2011 58,1 128,0 172,4

Jumlah 1.166,3 1.325,2 1.581

Rata-rata 97,19 110,43 131,75

Sumber : Hasil Analisis, 2019

Berdasarkan Tabel 4.10 dari hasil perhitungan yang telah dilakukan untuk

hasil perhitungan curah hujan harian maksimum rata-rata dari kedua stasiun yang

terdapat di Sub DAS Siban dapar disimpulkan bahwa curah hujan di stasiun
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Petapahan Baru lebih besar yaitu sebesar 131,75 mm/jam di bandingkan dengan
stasiun hujan Pasar Kampar sebesar 110,43 mm/jam dan stasiun Unit Hidrologi

sebesar 97,19 mm/jam.

a di suatu
asyarakat di
suatu temp - ! elitia ersumber dari
peta penggunas ang : 2 aan Daerah Aliran
Sungai Ind

di Sub DA

rawa dan pertanian la gune ahan Sub DAS

Siban:

No. Persentase (%)

1 11,54
2 , 0,03
3 7.047,38 44,35
4 Permukiman 6.444,34 40,56
5 Semak belukar 0,04 0,00025
6 Belukar rawa 552,86 3,48
7 | Pertanian lahan kering 6,55 0,04

Jumlah 15.889,15 100

Sumber: BPDAS Indragiri Rokan, 2019

Berdasarkan Tabel 4.11 diketahui bahwa penggunaan lahan yang ada di
Sub DAS Siban antara lain perkebunan, bandara/pelabuhan,pertanian lahan kering
bercampur semaka, permukimana, semaka belukar, belukar rawa dan pertanian

lahan kering. Penggunaan lahan di wilayah Sub DAS Siban didominasi oleh
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pertanian lahan kering bercampur semak dengan luas wilayah 7.047,38 Ha atau
sekitar 44,35% dari luas Sub DAS Siban sedangkan untuk penggunaan lahan

permukiman di Sub DAS Siban memiliki luas 6.444,34 Ha atau sekitar 40,56%.
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BAB V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN
5.1.  Analisis Luas Daerah Aliran Sungai

Luas daerah aliran sungai merupakan salah satu data utama untuk
mengetahui nilaibesaran debit. limpasan_limpasan hujan.. Data luas DAS ini
didapat_dari Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Indragiri Rokan Kota
Pekanbaru yang kemudian diolah; dengan: menggunakan perangkat lunak arcgis
10.1.

Sub DAS Siban secara administrasi wilayahnya terletak pada sebagian
besar wilayah Kota Pekanbaru. Sub DAS Siban melewati 2 Kabupaten/Kota,
yakni Kota Pekanbaru dan Kabupaten Kampar. Sebagain besar wilayah Kota
Pekanbaru yang melewatai Sub DAS Siban terdiri dari 8 Kecamatan, yakni
Kecamatan ~Rumbai, Kecamatan Rumbai Pesisir, Kecamatan Senapelan,
Kecamatan Pekanbaru Kota;-Kecamatan Sukajadi, Kecamatan Marpoyan Damai,
Kecamatan Tampan dan Kecamatan Payung Sekaki dan sebagian kecil wilayah
dari Kabupaten Kampar yakni Kecamatan Tambang dan Kecamatan Tapung.

Berikut Tabel 5.1 LLuas Sub DAS Siban dirinci Menurut Kecamatan:

Tabel 5.1
Luas Sub DAS Siban Dirinci Menurut Kecamatan

No | Kabupaten/Kota Kecamatan DAS Sub DAS | Luas (Ha)
Kec. Rumbai Siak Siban 39,65

Kec. Rumbai Pesisir Siak Siban 0,7

Kec. Senapelan Siak Siban 264,42

1 | Pekanbaru Kec. Pekar_1ba_ru Kota S?ak S?ban 1,00
Kec. Sukajadi Siak Siban 219,66

Kec. Tampan Siak Siban 2.557,65

Kec. Marpoyan Damai Siak Siban 514,64

Kec. Payung Sekaki Siak Siban 4.275,20

2 | Kampar Kec. Tambang S?ak S?ban 1.454,97
Kec. Tapung Siak Siban 6.629,89

Jumlah 15.957,78

Sumber : Hasil Analisis, 2019
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Berdasarkan Tabel 5.1 diketahui Sub DAS Siban merupakan bagian dari
DAS Siak yang berada di Provinsi Riau. Luas wilayah Sub DAS Siban sebesar
15.957,78 Ha. Luas wilayah Sub DAS Siban yang terbesar terdapat di Kecamatan

Payung Sekaki sek
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Sub DAS Siban merupakan salah satu DAS Siak yang sebagian besar
wilayahnya terletak di Kota Pekanbaru. Berdasarkan hasil analisis dengan
menggunakan arcgis 10.1 diketahui bahwa Sub DAS Siban memiliki 6 sub-sub

DAS. Berikut Tabel 5.2 Sub-Sub DAS yang ada di Sub DAS Siban:

RNt

e
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5.2.  Analisis Intensitas Curah Hujan
Penentuan intensitas curah hujan sangat penting dalam penentuan
koefisien aliran. Semakin besar intensitas hujan akan berdampak terhadap

tingginya nilai aliran limpasan permukaan dan apabila sistem sungai tidak mampu

al ’ /
hujan pada pene in 100 : ’hh J;" etode poligon
F)

theissen in an apabila dalam satu | stas ﬂ gamatan curah

Stasiun Hujan Petapahan Baru. Berikut Tabel 5.3 Perhitungan Curah Hujan
Harian Maksimum Rata-Rata Stasiun Kantor Unit Hidrologi Riau, Stasiun Pasar

Kampar, dan Stasiun Petapahan Baru:
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Tabel 5.3
Perhitungan Curah Hujan Harian Maksimum Rata-Rata Stasiun Kantor
Unit Hidrologi Riau, Stasiun Pasar Kampar dan Stasiun Petapahan Baru

Curah Hujan Maksimum (mm)
Tahun Kflptor Un_|t Pasar Kampar Petapahan Baru
idrologi
2000 63,0
2001 160,0
2002 120,0
2003 110,0

2004 | 7 99,0
2005 150,0
2006 95,0
2007 120,0

2008 167,0
2009 160,4
2010 164,2
2011 172,4
Jumlah 1.581
Rata-rata 131,75
Sumber : Has
Berdasa abe ; ¢ #ﬂ diketahui hasil
perhitungan ﬁ L A ar Ja stasiun hujan
yang terdapat d iD3 at di an ba hujan di stasiun

Petapahan Ba yang berada di

Stasiun Pasar K f

Sedangkan curah hu ’q

mm/jam dan yang paling re

I sebesar 131,75 mm/jam.

<

et i

97,19 mm/jam. Berikut Gambar 5.3

ampar sebesar 110,43

antor Unit Hidrologi sebesar
Rata-Rata Curah Hujan Stasiun Kantor

Unit Hidrologi Riau, Stasiun Pasar Kampar dan Stasiun Petapahan Baru:
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200
180
160
140
120
100
80
60
40
20

Sumber: Has

Grafik Rat gi Riau, Stasiun

AL AN Y

ﬁ"ﬁhﬁ‘ .

ksimum harian
rata-rata di s maka selajutnya
dilakukan p hujan dengan

menggunakan

= 22,86

Berdasarkan hasil perhitungan kelas untuk klasfikasi curah hujan diperoleh
kelas curah hujan di Sub DAS Siban di bagi menjadi 5 kelas. Berikut Tabel 5.4

Klasifikasi Curah Hujan di Sub DAS Siban:
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Tabel 5.4
Klasifikasi Curah Hujan di Sub DAS Siban

No. Klasifikasi Curah Hujan Kelas Interval
1 | Curah Hujan Sangat Rendah 58-81
2 | Curah Hujan Rendah 82-105
3 | Curah Hujan Sedang 106-128
4 | Curah.Hujan Tinggi 129-151
5 | Curah Hujan Sangat Tinggi 152-174

Sumber: Hasil Analisis, 2019

Berdasarkan Tabel 5.4 klasifikasi curah hujan di Sub DAS Siban yang ada
di atas, dapat diketahui untuk Stasiun ‘Kantor' Unit: Hidrologi curah hujan berada
pada klasifikasi curah hujan rendah, sedangkan untuk Stasiun Curah Hujan Pasar
Kampar temasuk dalam klasifikasi curah hujan sedang, dan untuk Stasiun Curah
Hujan Petapahan Baru termasuk dalam klasifikasi curah hujan tinggi.

Setelah diketahui Klasifikasi curah hujan di Ketiga stasiun, selanjutnya
dilakukan analisis dan skoring terhadap peta curah hujan di Sub DAS Siban. Hasil
analisis menyatakan bahwa untuk Stasiun Hujan Kantor Hidrologi Riau berada di
klasifikasi rendah yang memiliki-luas sebesar»9.521,00 ha atau sekitar 59,66%
dari luas total Sub DAS Siban, untuk stasiun Pasar Kampar berada pada
klasifikasi curah hujan sedang dengan luas wilayah 653,92 ha atau sekitar 4,09%
dari luas wilayah Sub 'DAS Siban, sedangkan pada stasiun curah hujan Petapahan
Baru termasuk dalam klasifikasi curah hujan tinggi dengan luas wilayah 5.783,30
ha atau sekitar 36,24%. Berikut Tabel 5.5 Skoring dan Luas Intensitas Curah

Hujan di Sub DAS Siban:

Tabel 5.5
Skoring dan Luas Intensitas Curah Hujan di Sub DAS Siban
No. Stasiun Hujan Kelas IZ#:)S Per?;)‘)tase Skor
1 | Kantor Unit Hidrologi Rendah 9.521,00 59,66 30
2 | Pasar Kampar Sedang 653,92 4,09 30
3 Petapahan Baru Tinggi 5.783,30 36,24 30

Sumber: Hasil Analisis, 2019
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5.3.  Penentuan Koefisien Aliran Permukaan
Koefisien aliran adalah salah satu faktor yang menentukan hasil dari
perhitungan puncak debit air terutama pada sungai yang berada di Sub DAS

Siban ini. Dalam mencari koefisien aliran ini peneliti menggunakan metode

analisis cook ya g i kor dari kemiringan
S VUapseett '@%
etod aka ﬁ s geografis,
"

ngan faktor

\éqg

=
(@
2
=
>
2
c
=
)
5

is tanah, peta

nalisis Overlay

R AN NN

Peta Koefisien Aliran

Sumber: Hasil Analisis, 2019

Gambar 5.5
Analisis Overlay Untuk Membuat Peta Koefisien Aliran Permukaan

114



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

5.3.1. Penentuan Kemiringan Lereng
Kemiringan lereng merupakan salah satu faktor fisik yang mempengaruhi
koefisien aliran. Kemiringan lereng mampu mempengaruhi kecepatan dari aliran

permukaan yang mengalir ke sungai. Semakin terjal kemiringan suatu lereng

diperoleh dari Balai elola ; Rokan. Analisis

kemiringan lere ene , ok. Berikut Tabel

5.6 Kemiri

DAS Siban, kelas lereng 2-8% deng ef (kemiringan lereng) bergelombang
yang memiliki luas 4.612,80 ha dari luas wilayah Sub DAS Siban, dan kelas
lereng 9-15% dengan relief (kemiringan lereng) perbukitan yang memiliki luas
907,37 ha dari luas wilayah Sub DAS Siban. Hasil kemiringan lereng yang ada di
Sub DAS Siban selanjutnya dilakukan pemberian skoring. Berikut Tabel 5.7

Skoring Kemiringan Lereng dan Luas Kemiringan Lereng Sub DAS Siban:
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Tabel 5.7
Skoring Kemiringan Lereng dan Luas Kemiringan Lereng di Sub DAS Siban

Kemiringan . Persentase
No. Lereng Relief Luas (Ha) (%) Skor
1 <2% Datar 10.291,29 65,05 10
2 2-8% Bergelombang 4.612,80 29,21 20
3 9-15% Perbukitan 907,37 5,74 30
Sumber: Hasil Analisi
[ ‘ ereng <2%
dengan r ﬁ ) DAS Siban
dan diberi wilayah yang

, dikarekan air

tidak diba tuk menyerap

ditanah. W orada di bawah

LA AL

atau selata jan 2-8% yang

as lereng 2-8%

5
S
b S 1 |

ini memiliki : ang dan berada_di \gah Sub DAS Siban.
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5.3.2. Penentuan Jenis Tanah
Infiltrasi secara spesifik merujuk pada peristiwa masuknya air ke dalam
permukaan tanah. Infiltrasi merupakan satu-satunya sumber kelembaban tanah

untuk keperluan pertumbuhan tanaman dan untuk memasok air tanah menjadi

bisa meng ) tras : S S ah. Data jenis
tanah di da Bada laan C '1" . ai Indragiri Rokan.

Jenis tana

Luas Persentase
(Ha) (%)

907,35 5,65

No. | Jenis Tanah

Pasir dalam atau tanah lain mampu
menyerap air cepat
Lambat menyerap air, material
2 | Troposaprists liat/tanah dengan kapasitas infiltrasi | 3.451,18 22,99
rendah
Pasir dalam atau tanah lain mampu
menyerap air cepat
Lambat menyerap air, material
4 | Dystropepts liat/tanah dengan kapasitas infiltrasi | 4.607,8 28,74
rendah

1 | Hapludox

3 | Tropaquepts 6.840,07 42,62

Sumber: Hasil Analisis, 2019
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Berdasarkan Tabel 5.8 dapat diketahui bahwa Sub DAS Siban memiliki 4
jenis tanah yaitu hapludox, troposaprists, tropaquepts dan dystropepts. Jenis
tanah hapludox yang memiliki luas 907,35 ha dari wilayah Sub DAS Siban. Jenis

tanah tropasaprists yang merupakan jenis tanah gambut yang memiliki luas

&k

rjadi alterasi,
perubahan at silikat tetapi
belum me anah-tanah yang

mempuyai as 4.607,8 ha dari

naLRaANAL

e

Sub DAS S S tanah, Berikut

5.9 Tabel S

No. | Jenis Tal Skor
1 | Hapludox P AL * 10
2 | Troposaprists 15
3 | Tropaquepts mampu menyerap air cepat 6.840,07 42,62 10

Lambat menyerap air,
4 | Dystropepts material liat/tanah dengan 4.607,8 28,74 15
kapasitas infiltrasi rendah

Sumber: Hasil Analisis, 2019

Berdasarkan Tabel 5.9 dapat diketahui bahwa Sub DAS Siban memiliki 4
jenis tanah yaitu hapludox, troposaprists, tropaquepts dan dystropepts. Jenis

tanah yang paling domina yang berada di Sub DAS Siban adalah jenis tanah
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tropaquepts. Jenis tanah tropaquepts merupakan jenis tanah dengan ciri aluvial
dengan kadar pasir <60% yang memiliki luas 6.840,07 ha dari wilayah Sub DAS
Siban. Jenis tanah tropaquepts ini memiliki persen yang paling tinggi sebesar

42,62% dari luas wilayah Sub DAS Siban dan memiliki skor 10. Jenis tanah

Ib DAS Siban dan

yang terma ~ n.tanah-tanah yang
telah terjadi a berubaha : ' , dan adanya

akumulasi etapi . memenuhi S\ arg au terdapat karatan
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5.3.3. Penentuan Penggunaan Lahan

Penutup lahan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi koefisien
aliran dalam hal ini aliran permukaan. Menurut Chow (1964) dan Meijerink
dalam Gunawan,T (1992) penutup lahan yang memiliki banyak vegetasi sekitar
90% akan mempengaruhi aliran permukaan-karena air hujan yang jatuh akan
tertahan lebih dahulu oleh vegetasi sebelum sampai tanah sehingga akan
mengurangi aliran permukaan..Selain itu jaktivitas perakaran dari vegetasi mampu
untuk mengurangi aliran permukaan. Hal ini tentu berbeda apabila penutup lahan
terbangun, air yang jatuh akan langsung menuju tanah tanpa mampu untuk
meresap ke dalam tanah.

Dampak atau pengaruh yang akan ditimbulkan ‘oleh perubahan lahan di
daerah Sub DAS Siban ini akan berdampak pada kelangsungan DAS itu sendiri.
Semakin tingginya luasan lahan terbangun di Sub DAS Siban tentunya akan
menyebabkan semakin berkurangnya lahan terbuka yang berfungsi sebagai daerah
tangkapan air yang dapat menyebabkan berkurangnya kekuatan tangkapan air
hujan sehingga memungkinkan terjadinya bencana banjir. Penyusutan luas lahan
semak dan lahan non terbangun diakibatkan karena pertumbuhan penduduk yang
tinggi. Perubahan penggunaan lahan “setiap.tahun mengakibatkan pengurangan
lahan bervegetasi sehingga menyebabkan menurunkan kekuatan daya tangkap air
di Sub DAS Siban.

Dalam penelitian ini menggunakan metode Cook dimana jenis
penggunaan lahan di estimasikan berdasarkan 4 vegetasi penutup. Analisis ini
digunakan untuk melihat pola penggunaan lahan yang terbentuk sebagai akibat

penggunaan lahan suatu wilayah. Dengan mengetahui pola penggunaan lahan
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tersebut maka kemudian dapat diprediksi kecenderungan penggunaan lahan
kedepan maupun pola penggunaan lahan yang akan terbentuk. Data yang
digunakan dalam penelitian ini bersumber dari Badan Pengelolaan Daerah Aliran

Sungai Indragiri Rokan. Berikut Tabel 5.10 Penggunaan Lahan di Sub DAS Siban

Tahun 2017:
Persentase
No. | P Q ‘, (%)
1 | Per 2 < ’ 11,59
2 | Band P 3 0,03
Perta
3 kerin rc r h pepo Plaflc 43,97
semal " -
4 | Perm iaak aog prpiurtele 7 40,84
’ S IShya
anaman penutup sediki
5 | Sema r 1 4 0,00025
t ai
6 Beluka ) man 05 3,53
ﬂ e S
7 Per_tanla al 56 0,04
kering pohona
Sumber: Hasil An
& L]
Berdasark di wilayah Sub DAS
Siban terdiri dari 7 jenis, u uhan, pertanian lahan kering
bercampur semak, permukiman, se ar, belukar rawa dan pertanian lahan

kering. Penggunaan lahan yang ada di Sub DAS Siban didominasi oleh
penggunaan lahan pertanian lahan kering bercampur semak dengan luas 6.896,6
ha dari luas wilayah Sub DAS Siban dengan persentase 43,97%. Kemudian
penggunaan lahan yang dominan yang ada di Sub DAS Siban adalah permukiman
dengan luas 6.405,27 ha dengan persentase 40,84% dari luas wilayah Sub DAS

Siban. Selanjutnya dari hasil identifikasi ini kemudian dilakukan proses skoring.
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Berikut Tabel 5.11 Skoring dan Luas Penggunaan Lahan di Sub DAS Siban
Tahun 2017:

Tabel 5.11
Skoring dan Luas Penggunaan Lahan di Sub DAS Siban Tahun 2017

Persentase

No. (%) Skor
1 1159 | 10
2 20
3 10
4 ' 20
e |
a
5 : 0, 15
il
&
6 r 15
7 ol 10
il
Sumber: Hasil 5
: vegetasi penutup
dengan ciri-ciri an dan rerumputan
dengan jenis peng an kering bercampur
semak dan pertanian la Untuk jenis vegetasi penutup

dengan ciri-ciri tidak ada penutup e au sejenisnya dengan jenis penggunaan
lahan bandara/pelabuhan dan permukiman diberi skor 20. Untuk jenis vegetasi
penutup dengan ciri-ciri tanaman penutup sedikit sampai sedang, tidak ada

tanaman pertanian dan penutup alam sedikit dengan jenis penggunaan lahan

semak belukar dan belukar rawa diberi skor 15.
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5.3.4. Penentuan Kerapatan Aliran
Kerapatan jaringan sungai (stream density) merupakan salah satu
karakteristik penting yang perlu diperhatikan dalam mengevaluasi potensi aliran

permukaan. Kerapatan aliran yang tinggi memungkinkan aliran permukaan akan

masing Su

ini didapat

Penentuan Kerapatan Aliran Sub DAS Siban

Sub-sub Panjang Sungai Kerapatan Aliran

2
Sub DAS DAS Luas (Km®) (Km) (Km/Km?)
A 1.944,7 6,825 0,004
B 804,14 1,79 0,002
Siban C 3.106,1 6,941 0,002
D 3.812,2 10,91 0,003
E 1.407,1 3,615 0,003
F 1.308,7 1,886 0,001

Sumber: Hasil Analisis, 2019
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Kerapatan Aliran didapat dari pembagian Panjang Sungai (km) dengan
luas DAS (km?). Hasil pembagian tersebut kemudian diklasifikasinya
menggunakan metode Bransby dan William. Berdasarkan tabel 5.12 dapat

diketahui, untuk Sub-Sub DAS A memiliki kerapatan aliran paling tinggi sebesar

0,004 km/km? d memiliki aling rendah yakni
sebesar r liran Sub
DAS Siban: TTAS I'SLA
2 M
oW Ry
n
Nama
DAS Skor
19 0
70 = 0
. - 1 I 0
Stak o log 5 0
4071 P15 o 0
B it 3 T 0
Sumber: Hasil Analisi
Berd abel 5. i skor aliran Sub-Sub
DAS A 1.94 S s [ 7> nilai kerapatan
alirannya 0,004 'Km/ dan panjang sungai
& L]
1,79 Km maka ni r , luas Sub-Sub DAS C
3.106,1 Km? dan panjan ai kerapatan alirannya 0,002
Km/Km?, luas Sub-Sub DAS D 3.812, dan panjang sungai 10,91 Km maka

nilai kerapatan alirannya 0,003 Km/Km? luas Sub-Sub DAS E 1.407,1 Km? dan
panjang sungai 3,615 Km maka nilai kerapatan alirannya 0,003 Km/Km?, dan
untuk luas Sub-Sub DAS F 1.308,7 Km? dan panjang sungai 1,886 Km maka nilai
kerapatan alirannya 0,001. Menurut teori kemudian diklasifikasikan menggunakan
metode Chow (1964) dan Meijerink dalam Gunawan T (1992) untuk Sub DAS A

sampai dengan Sub DAS F masuk kedalam hirarki pertama yang memiliki skor 0.
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5.3.5. Penentuan Koefisien Aliran

Penentuan koefisien aliran menggunakan metode Chow (1964) dan

Meijerink dalam Gunawan, T (1992). Metode ini menggunakan skor untuk masing-

masing faktor yang berpengaruh. Faktor yang berpengaruh adalah kemiringan

lereng, infiltrasi

han d

Nilai dari masing-

masing iberi skor

berdasar éﬁwp‘@"sﬁﬂi' n,T (1992)
W Rig

dimana j i sk%r ini rﬁé las koefisien

aliran.

Set ri eperti kemiringan
lereng, jeni e n‘1+é1h- n ker b DAS Siban,
langkah sel a uka yakni me h peta dengan
mengunaka ve Berikut proses
penggabunga isis R et
3% BB .

* | Shape’ | SYMBOL| ke lua gkar
} {[Polygon | BBK 2% 1299 445504 0

2|Poygon |GBT (2% : 00933 1151730562 ]
3 Poyom MBI |9-15% 04| 00007 07 %7071 3
Hrygn (B0 |2% 03T 0000509 BB 10
S oyom S |28% 045|000 41280858 )
B(Polgon (TN [<2% 0422576 0,00503 621113442 10
Sumber: Hasil Analisis, 2019
Gambar 5.10

Proses Analisis dengan Metode Overlay Peta Kemiringan Lereng
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Noq

Il u2aun

un ueeyesndiog

Sy yejepe

IS.JI9AI

|
-

Teble
H-12- B0 ax

Z Shape * | SYMBOL| SOIL NAME Shape Length | Shape Area luas skor

¥ 11 Polygon ZW | BBK TROPOSAPRISTS| 0,018613 0,00001 12,158603 15
2 [ Polygon ZW [ BBK TROPOSAPRISTS| 0,313588 0,001852 2287 28723 15
3 [ Polygon ZW | GBT TROPOSAPRISTS| 0,316835 0,000914 1128,964592 15
4 | Polygon ZM [ GBT TROPOSAPRISTS| 0,045394 0,000018 22765841 15
5 | Polygon ZW_| MBI HAPLUDOX 0,026082 0,00003 36,839681 10
6 | Polygon ZM | MBI HAPLUDOX 0,027037 0,000005 6.263358 10
7 [ Potygon ZW [ MBI HAPLUDOX 0,020977 0,00001 12,852882 10
8 | Potygon ZM | MBI HAPLUDOX 0,002507 0 0239697 10
9 [ Potygon ZM | MBI HAPLUDOX 0,001472 0 0,04719 10
10 | Polygon ZWM_| MBI HAPLUDIOX. 0,009796 0,000002 2434903 10
11 | Polygon ZWM_| MBI 0X 0,064279 0,00005 62,005168 10
12 | Polygon ZWM_| SBG 0,004961 0,000001 1,025212 10
13 | Polygon ZW 0,010456 3596 10
14 | Polygon PA 3 10
15 | Pol 1 10
16 0, 3 10
0, 10
10
Zn 10
n 50,0036 7 15
2 PL gg 10 15
22 0140194 O D 15
23 n il 0053 | * 1 15
24 QUEPT. 10
25 nZ TROPA! 10
26 10
27 [P I 10
28 | Polygon A 77 10
29 [P PA 1 10
30 | P ] 10
31 | Pol 10
32 | Pol I 1 3 10
33 | Pol 10
34 | Pol X 10
35 | Polygon ZW = 0 ~ 0,00 10

e A =

Sumber: Hasil o~ b

. n
- =~ . &
*G 5. 1%
P is anah

ER LT R

iy d

-
-

nery we[sy sej

B Shape * 1]} skor
4 1] Polygon ZW 445 10
2 [ Polygon ZW 19 10
3 | Polygon ZM 9317 10
4 | Polygon ZM 10816 20
5 | Polygon ZM 0 042965 15
& | Polygon ZM 2 b 0577159 10
7 | Potygon ZM 2M n 845,658937 10
& | Polygon ZM 20071 Wi 0, 6,283113 15
9 | Polygon ZM 20071 | B 92,408272 15
10 | Polygon ZM 20071 | Beluk 24 25121347 15
11 | Polygon ZW 20071 | Belukar 01 000008 7,5285992 15
12 | Polygon ZM 20071 | Belukar Rawa 1) 0,000001 1,063992 15
13 | Polygon ZM 20071 | Belukar Rawa 0,000283 350,014013 15
14 | Polygon ZW 20071 | Belukar Rawa 152 0,000001 1626221 15
15 [ Polygon ZM 20091 | Pertanian Lahan Kering 0,009357 0,000005 6,562288 15
16 | Polygon ZM 20082 | Pertanian Lahan Kering Bercampur Se 0452313 0,004151 5126,048415 10
17 | Polygon ZK 2010 | Perkebunan 0,002415 0 0,316488 10
18 | Polygon ZM 20071 | Belukar Rawa 0,037638 0,000053 66,024584 15
15 | Polygon ZM 20082 | Pertanian Lahan Kering Bercampur Semak 0,104783 0.000214 263,785939 10
20 | Pobygon ZM 2010 | Perkebunan 0,138786 0,00068 B839,405388 10
21 | Polygon ZM 20082 | Pertanian Lahan Kering Bercampur Semak 0,010408 0,000006 718108 10
22 | Polygon ZM ] 0,518722 0,000102 126,413409 0
23 | Polygon ZM 20052 | Pertanian Lahan Kering Bercampur Semak 0052589 0000014 16,866278 10
24 | Polygon ZM 20121 | Bandara/Pelabuhan 0,008779 0,000003 3,584825 20
25 | Polygon ZM 2010 | Perkebunan 0,000153 0 0,00068 10
26 | Polygon ZM 2012 | Pemukiman 02832741 0005174 6380 492685 20
27 | Polygon ZM 2012 | Pemukiman 0,014747 0,000001 0,879717 20
28 | Polygon ZM 20092 | Pertanian Lahan Kering Bercampur Semak 0,345256 0,001198 1475,000252 10
29 | Polygon ZM 20082 | Pertanian Lahan Kering Bercampur Semak 0,003516 0,000001 0660114 10
30 | Polygon ZM 2010 | Perkebunan 0,032862 0,000044 53831221 10

Sumber: Hasil Analisis, 2019

Gambar 5.12
Proses Analisis dengan Metode Overlay Peta Penggunaan Lahan
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Noq

Il u2aun

un ueeyesndiog

ISJ9AI
Sy yejepe

|
-
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e o
EME-ML-LTEE

0 + | Shape® | Keterangan | Shape Length |  Shape Area Luas skor
4 1 Polygon  [A 27627 244003 | 19447353 89637 194473538 ]
2| Polygan |8 15473,180518 | 8042084 20504 80420843 0
3|Polygon |C 7408 608785 | 31061317 380954 08131738 ]
4| Polygon 38125333 574 ]
3 | Pol ]
11 1 0
Sumber: n
P |S|§$éh e&Ke liran
ERIL- AL L
|| kelas luas s r | jumlah | keterangan 1
<2% | 62898221 15 35 | Rendah
<2% | 62898221 P == 1 ar Rawa 15 35 | Rendah
<2% | 62898221 A | 19447 Belukar Rawa 15 35 | Rendah
<2% | 62898221 ) A 1944 0 | Pertanian Laha mpur S¢ H 10 30 | Rendah
<2% | 62898221 A | 1944 v 1 0 20 | Sangat Rendah
2-3% | 46128085 B bunan 10 45 [ Tinggi
2-3% | 46128085 Y. 1 A 1944 [ ian Lahan 1 10 45 [ Tinggi
2-3% | 4612,8085 D 1 A M 0| Pertanian Lahan K; i 10 45 | Tinggi
2-3% | 46128085 4455 505017 s[a | 194 0 iman_~ 20 55 | Sangat Tinggi
2-3% | 46128085 Y 992614 1944, Hani ur 0434 10 45 [ Tinggi
2-3% | 46128085 992614 10 45 | Tinggi
2-3% | 46128085 S 14 20 55 | Sangat Tinggi
<2% | 62111384 ] 1 1632 10 30 | Rendah
<2% | 62111384 1 A 4853 15 35 | Rendah
+2% | 6211,1394 1 ) 09,774853 Bercampur 10 30 | Rendah
<2% | 6211,13%4 10 08,774853 ering Bercampur 10 30 | Rendah
<2% | 62111384 | 10 AQl 4853 0 20 | Sangat Rendah
<2% | 62111384 | 10 73539 m 20 40 | Sedang
<2% | 62898221 10 UE] a 15 35 | Rendah
<2% | 62898221 10 au 3 126 0 20 | Sangat Rendah
<2% | 62898221 10 0 15 35 | Rendah
<2% | 62898221 10 E| 5, 15] 10 30 | Rendah
<2% | 62898221 10 | TRI E| 03 0 20 | Sangat Rendah
<2% | 6211,1384| 10 [TRO 15 35 | Rendah
<2% | 6211,1334| 10 | TROP 1 043415 10 30 | Rendah
<2% | 6211,1334| 10 | TROPAQI 61 0 413409 0 20 | Sangat Rendah
<2% | 6211,1334| 10 | TROPAQU B 492685 20 40 | Sedang
<2% | 11517305 10 | TROPOSAPRI 14310818 | 20 45 [ Tinggi
<2% | 11517305 10 | TROPOSAPRIS 6339492685 | 20 45 [ Tinggi
9-15% | 80738707 30 | HAPLUDOX 0 6389 492685 20 60 | Sangat Tinggi
9-15%| 90736707 | 30 | HAPLUDOX 12 10 6339492685 | 20 60 | Sangat Tinggi
9-15%| 90736707 | 30 | HAPLUDOX 62,00 3 muki 6339492685 | 20 60 | Sangat Tinggi
9-15%| 90736707 | 30 | HAPLUDOX 786,582833 3108,131 [ 1 6339492685 | 20 60 | Sangat Tinggi
2-8% | 46128085 20 | DYSTROPEPTS | 4455505017 ering Bercampur Semak| 5126,048415 10 45 | Tinggi
2-3% | 46128085 | 20 | DYSTROPEPTS | 4455505017 | 15 6339492685 | 20 55 | Sangat Tinggi
2-3% | 46128085 | 20 | DYSTROPEPTS | 42,087802| 15|C | 31 anian Lahan Kering Bercampur Semak| 5126,048415 | 10 45 [ Tinggi
2-3% | 46128085 | 20 [ DYSTROPEPTS | 42,087802| 15|C [ 3106131738 0 | Pemukiman 6339492685 | 20 55 | Sangat Tinggi
<2% | 6211,1334 | 10 | TROPAQUEFTS 0794683 | 10| C | 3106131736 | 0 | Pemukiman 6339,492685 | 20 40 [ Sedang
<2% | 6211,1334 | 10 | TROPAQUEFTS 8361982 | 10|C | 3106,131736 | 0 Pemukiman 6339492685 | 20 40 | Sedang
<2% | 6211,1334| 10 | TROPAQUEFTS | 6109,774853 | 10 C | 3106,131736 | 0 | Pertanian Lahan Kering Bercampur Semak| 5126,048415 | 10 30 | Rendah
<2% | 6211,1334 | 10 | TROPAQUEFTS | 6109.774853 | 10[C [ 3106131736 [ 0 126,413409 0 20 | Sangat Rendah
<2% | 6211,1334| 10 | TROPAQUEFTS | 6109,774853 | 10C [ 3106,131736 [ 0 | Pemukiman 6339492685 | 20 40 | Sedang
<2% | 6211,1334| 10 | TROPAQUEFTS | 6109,774853 | 10C | 3106131736 [ 0 | Pemukiman 0879717 20 40 | Sedang
<2% | 22994458 | 10 | TROPOSAPRISTS| 12,158803 | 15D | 3812533574 [ 0 | Pemukiman 6339492685 | 20 45 [ Tinggi
<2 % | 22994458 10 | TROPOSAPRISTS| 12158603 1510 3812,533574 | 0 | Pertanian Lahan Kering Bercampur Semak| 1479000252 10 35 | Rendah
0 & | (0 out of 93 Selected)

Sumber: Hasil Analisis, 2019

Gambar 5.14
Hasil Analisis dengan Metode Overlay Peta Koefisien Aliran
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Berdasarkan hasil perhitungan koefisien aliran maka dapat diketahui skor
maksimal dan skor minimal dari penggabungan keempat variabel. Koefisien aliran
diperoleh dari beberapa indikator yaitu dari data jenis tanah, kelas lereng,

kerapatan aliran dan data penggunaan lahan. Untuk nilai skor terendah yaitu 20

dan untuk skor te ilai skor terendah dan

~ARRRRNNNNYY)

<

kelas interval ya Ka'ur fikasi ti en aliran dapat dilihat

dari tabel beri

Rendah
36-43 Sedang
44-51 Tinggi
52-60 Sangat tinggi

Sumber: Hasil Analisis, 2019
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5.4.  Analisis Debit Limpasan Hujan
Metode rasional adalah salah satu metode pendugaan debit puncak dengan
menggunakan variabel curah hujan dan karakteristik fisik DAS. Berdasarkan

rumus yang ada, maka nilai yang banyak mempengaruhi debit puncak adalah nilai

koefisien aliran (C m metode ini adalah
di seluruh

wilayah peneli idal ode rasional

Dimana
Q
C
I
A
maka peta yang
ditumpang tindihka jan peta intensitas curah
hujan. Berikut Gambar y untuk Membuat Peta Debit

Limpasan Hujan.
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Peta Peta
Koefisien Intensitas
Aliran Curah Hujan

digunakan dala ) g pefisie an, luas DAS/Sub

DAS, dan intensita huja ilai estimasi-debi "' didapat dari hasil

menggunakan metode overlay:
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kelas | luas skor | __SOIL NAME luas skor | Ket Luas skor piT luas skor | ju| keterangan 1| luas sk| keterangan | tota) kelas
FE<2% 625382214 10 | TROPAQUEPTS 3,189269 10]A 184473533 0 | Belukar Rawa 1,063852 15| 3 | Rendah 5783,304225 | 30 | Petapahan Baru B5 A
2% 628,982214 10 | TROPAQUEPTS | 558434404 10]A 194473539 0 | Belukar Rawa 1,063992 15| 3 |Rendah 5783,304225 | 30 | Petapahan Baru 65|A
2% 628982214 10 | TROPAQUEPTS | 558434404 10]A 194473539 0 | Belukar Rawa 350,014013 15| 3 | Rendah 5783,304225 | 30 | Petapahan Baru 65|A
<2% 628982214 | 10 | TROPAQUEPTS | 558434404 | 10 |A 184473533 0 | Pertanian L ahan Kering Bercampur Semak | 5126048415 10| 3 | Rendah 5783,304225 | 30 | Petapahan Baru B0 A
2% 628,982214 10 | TROPAQUEPTS | 558434404 10]A 194473539 0 126,413409 0| 2| Sangat Rendah| 5783,304225 | 30 | Petapahan Baru S0|A
2-8% | 461280858 | 20 | DYSTROPEPTS | 4455505017 15]A 194473539 0 | Perkebunan 846,658937 10 4 | Tinggi 5783,304225 | 30 | Petapahan Baru i5|A
2-8% | 461280858 | 20 | DYSTROPEPTS | 4455505017 15| A 184473533 0 | Pertanian L ahan Kering Bercampur Semak | 5126 048415 10| 4 | Tinggi 5783,304225 | 30 | Petapahan Baru 5 A
28% | 461280858 | 20 | DYSTROPEPTS | 4455505017 15]A 194473539 0 | Pertanian Lahan Kering Bercampur Semak | 263785939 10 4 | Tinggi 5783,304225 | 30 | Petapahan Baru i5|A
2-8% | 461280858 | 20 | DYSTROPEPTS | 4455505017 15]A 194473539 0 | Pemukiman 6389492685 | 20| 5 | Sangat Tinggi | 5783,304225 | 30 | Petapahan Baru 85|A
2-8% | 461280858 | 20 | DYSTROPEPTS 65,352614 5|4 184473533 0 | Pertanian L ahan Kering Bercampur Semak | 5126 048415 10| 4 | Tinggi 5783,304225 | 30 | Petapahan Baru 5 A
28% | 461280858 | 20 | DYSTROPEPTS 65,992614 15 194473539 0 | Pertanian Lahan Kering Bercampur Semak | 263785939 10 }.4 | Tinggi 5783,304225 | 30 | Petapahan Baru i5|A
2-8% | 461280858 | 20 | DYSTROPEPTS 85992614 194473539 0 | Pemukiman 6389432685 at Tinggi | 5783,304225 | 30 | Petapahan Baru 85|A
<2% | 6211133442 | 10 | TROPAQUEPTS 85,8116; 39 0 | Pertanian L ahan Kering Bercampur Semak | 5126, 5783,304225 | 30 | Petapahan Baru B0 A
<% | 8211139442 10 | TROPAQUEPTS | 61 Belukar Rawa 5783,304225 | 30 | Petapahan Baru B34
<2% | 6211139442 10 | TROPAQUEPTS [ 0] 3 04741 | 30 | Kantor Unit Hidrologi | 60 | A
<2% | 6211139442 10 | TROPAQU! 10 15 3 h 30 | Petapahan Baru B0 A
<% | 8211139442 10| TRQ 0 ni n Sel 263, h Petapahan Baru 804
<2% | 6211139442 10 4853 0 Al h han Baru S0|A
<2% | 6211139442 61 i ry 10 A
2% 623,382214 1 il idrologi | 65|B
2% 628982214 QUEPTS 41 Hidrologi | 50 (8
<2% 628382214 lukar Rawa 41 Hidrologi | 85 (B
2% 623,382214 AQUES 3 0 i n Be ngemak,| 5126, it Hidrologi | 60 |B
2% 628982214 804, 30 nit Hidrologi | 50 |8
<2% | 6211139442 1 lukar Rawa 15 Unit Hidrolagi | 658
<% | 8211139442 1 AQUEf 10 0 | Pertani Semak | 5126,04341 Rent 30 r Unit Hidrologi | 60 |B
<2% | 6211139442 10 A 04,20843 048415 ndah ahan Bary 608
<2% | 6211139442 10 4853 10 B 0 angat Rendah ttor Unit Hidrolagi | 50 |B
<2% | 8211139442 10 QUES 1018 4| Sedal 41 tor Unit Hidrologi | 70 |B
<2% | 1151730562 10 15 1 0 ) Per Tinggi tor Unit Hidrologi | 75| C
<2% | 1151730562 10 131 192685 i intor Unit Hidrolagi | 75|C
8-15% | 907367071 30 | i X i 4 T4 intor Unit Hidrologi | 90 | C
815% | 907367071 30 | H 3 antor Unit Hidrologi | 90| C
8-15% | 807367071 30 | H T4 antor Unit Hidrolagi | 30| C
8-15% | 907367071 30 | H X 0 738 74 Kantor Unit Hidrologi | 90 |C
2-8% | 461280858 A D 15 131 1004 T Kantor Unit Hidrologi | 75|C
2-8% | 461280858 20D 15 20 74 Kantor Unit Hidrologi | 85|C
28% | 461280858| 20 | DY 15 131 047 Kantor Unit Hidrologi | 75|C
2-8% | 461280858| 20| DY 106,13 Kantor Unit Hidrologi | 85|C
<2% | 6211139442 10 | TR 0} Pemukimai . 104741 Kantor Unit Hidrologi | 70| C
<2% | 8211139442 10 | TR 1 106, 1 0 | Pemukiman [ . Kantor Unit Hidrologi | 70|C
<2% | 6211139442 10 | TR 6 1 3106, Pertanian r Semak | 51 3 | Ren il Kantor Unit Hidrologi | 60 | C
<2% | 6211139442 10 | TR 0 {1 k L o4 Kantor-Unit Hidrologi | | 50:}-C
<2% | 8211139442 10 | TR kiman Kantor Unit Hidrologi | 70|C
<2% | 6211139442 10 | TR [ il 0 wkiman IL5 Kantor Unit Hidrologi | 70C
=
( L=
| i —
—
Sumber: Hasil Anali

D P(B‘ rlay

Es Siban

Rs . Estimasi Debit Puncak
(m®/detik)

12,75

5,95

12,2

25,52

14,5

7,65

No. Sub DAS Su

Siban

mm|o|o|m| >

OO |WINF

Sumber: Hasil Analisis, 2019

136



Berdasarkan Tabel 5.15 dapat diketahui hasil estimasi debit puncak pada
sub-sub DAS yang ada di Sub DAS Siban. Nilai estimasi debit puncak yang
tertinggi terdapat pada Sub-Sub DAS D dengan nilai debit 25,52 m®/detik, dan
untuk estimasi debit puncak yang paling rendah terdapat pada Sub-Sub DAS B
dengan nilai 5,95.m®/detik.

Nilai estimasi debit puncak sangat dipengaruhi oleh nilai koefisien aliran.
Dari hasil analisis yang telah dilakukan keefisien aliran memiliki hubungan yang
sama dengan debit puncak, dimana jika koefisien aliran mengalami kenaikan
maka estimasi debit puncak juga akan mengalami kenaikan. Variabel dari
koefisien aliran yakni kemiringan lereng, infiltrasi tanah, Kkerapatan aliran
merupakan variabel yang bersifat statis atau tidak mengalami perubahan yang
cukup signifikan. Sedangkan variabel koefisien aliran yakni penggunaan lahan
merupakan variabel yang bersifat dinamis karena penggunaan lahan merupakan
variabel yang mudah berubah-ubah.

Berdasarkan hasil analisis untuk nilai estimasi debit yang paling tinggi
berada pada sub-sub DAS D dengan kemiringan lereng yang relatif datar dan
bergelombang serta dipengaruhi oleh jenis penggunaan lahan yakni permukiman
dan pertanian lahan kering bercampur'semak. Faktor kemiringan lereng dan juga
penggunaan lahan banyak mempengaruhi terhadap koefisien aliran. Tinggingnya
nilai estimasi debit puncak ini perlu dilakukannya suatu penanganan. Semakin
meningkatnya jumlah penduduk akan berpengaruh juga dengan kondisi koefisien
aliran permukaan. Meningkatnya jumlah penduduk menyebabkan meningkat pula
lahan terbangun dan semakin sediktinya daerah resapan air. Hal ini dapat

menyebabkan debit meningkat sehingga dapat berpotensi terjadinya banjir.
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Berdasarkan hasil perhitungan estimasi debit puncak maka dapat diketahui
nilai estimasi debit maksimal dan nilai estimasi debit minimal dari penggabungan
variabel koefisien aliran dan intensitas curah hujan. Koefisien aliran diperoleh dari

beberapa indikator yaitu dari data jenis tanah, kelas lereng, kerapatan aliran dan

data penggunaan ilai estimasi.de & ing rendah yaitu 5,95
& L SN Dot )

mengetahui nil asi Jan te ya dilakukan

m°/detik

0

TS0 0 b

N

Tabel 5.16
Interval Nilai Estimasi Debit Puncak pada Sub DAS Siban

Interval Keterangan
5-11 Rendah
12-18 Sedang
19-25 Tinggi
Sumber: Hasil Analisis, 2019
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Tabel 5.17

Klasifikasi Debit Limpasan Hujan

No. Sub DAS Sub-Sub DAS Interval Keterangan
1 B&F 5-11 Rendah
2 Siban A C&E 12-18 Sedang
3 D 19-25 Tinggi

Sumber: Hasil Analisis, 2019
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Berdasarkan hasil klasifikasi debit limpasan hujan yang sudah dilakukan
maka dapat dilakukan identifikasi berdasarkan hasil klasifikasi sebagai berikut:
1. Debit Limpasan Hujan Rendah

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan untuk estimasi debit puncak
yang diperoleh untuk Sub-Sub. DAS B dan-Sub-Sub DAS F memiliki nilai
estimasi-debit puncak 5,95 m>/detik dan 7,65 m®/detik. Estimasi debit puncak
pada kawasan ini dikategorikan-sebagai banjir, genangan yang tidak berbahaya.
Nilai estimasi debit puncak pada Sub-Sub DAS B“dan Sub-Sub DAS F ini
dikategorikan sebagai banjir genangan yang tidak berbahaya atau rendah karena
faktor-faktor seperti luas daerah aliran sungai yang kecil dengan luasan masing-
masing Sub-Sub DAS B dan F yakni 804,14 km?dan 1.308,7 km?.

Intensitas .ecurah hujan pada kawasan ini yang relatif rendah. Kemiringan
lereng pada kawasan ini juga relatif datar. Jenis tanah pada kawasan ini di
dominasi oleh jenis tanah pasir yang mampu menyerap air dengan cepat dan juga
jenis tanah dengan material liat yang lambat dalam menyerap air. Penggunaan
lahan pada kawasan ini didominasi oleh penggunaan lahan pertanian lahan kering
bercampur semak, perkebunan dan juga belukar rawa serta nilai kerapatan aliran
yang kecil pada Sub-Sub DAS B dan F yakni dengan nilai 0,002 km/km? dan
0,001 km/km®.

Kawasan ini digolongkan pada klasifikasi rendah karena dengan penggunaan
lahan yang didominasi oleh pertanian lahan kering, perkebunan dan juga belukar
rawa maka air hujan yang turun diserap langsung oleh tanah dan tidak banyak air
yang terbuang melalui saluran drainase. Karena kondisi lereng pada wilayah ini

datar tidak menutup kemungkinan bisa terjadinya banjir genangan, akan tetapi
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karna penggunaan lahan pada kawasan ini banyak lahan pertanian dan perkebunan
ini dapat menolong dan meminimalisir terjadinya debit yang tinggi. Jenis tanah
pada kawasan ini juga mampu menyerap air dengan baik sehingga pada kawasan

ini pada saat terjadi hujan dengan durasi yang lama memiliki nilai debit yang

rendah.
2.
DASC,d
yakni 12,75 a' i debit puncak
pada Sub- ﬁ ouncak sedang.
Hal ini dika 5 ng relatif datar
dan bergel ; an luasan pada
masing-mas 3" .106,1 km?, dan
1.407,1 km?.

Jenis tana ’." pasir yang mampu
menyerap air de ﬁ‘ a Sub-Sub DAS ini
didominasi oleh peng .q@ ‘ an.kering bercampur semak dan

beberapa kawasan permuk
relatif kecil dengan nilai masing-masing pada Sub-Sub DAS yaitu 0,004 km/km?,
0,002 km/km?, dan 0,003 km/km?.

Kawasan ini digolongkan pada klasifikasi sedang karena walaupun pada
kawasan ini ada penggunaan lahan sebagai kawasan permukiman tetapi ada juga

penggunaan lahan sebagai lahan pertanian, sehingga air yang turun tidak begitu

tinggi debitnya dimana air tersebut tersimpan didalam tanah atau teresap oleh
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tanah dan jenis tanah pada kawasan ini mampu menyerap air. Tapi tidak menutup
kemungkinan jika sewaktu-waktu bisa saja terjadi banjir genangan karena
tingginya debit akibat banyak terjadi perubahan penggunaan lahan.

3. Debit Limpasan Hujan Tinggi

Dari hasil analisis yang-telah dilakukan-menggunakan bantuan perangkat
lunak arcgis 10.1, dilihat dari hasil overlay peta untuk nilai estimasi debit puncak
pada Sub-Sub DAS D dengan, nilai’ 25,52 m*/detik dikategorikan sebagai nilai
dengan estimasi debit puncak yang tinggi. Hal ini didasarkan dari luas Sub DAS
yang besar dengan besar luasan Sub-Sub DAS yakni 3.812,2 km’ ditambah
dengan kemiringan lereng yang relatif datar, selain itu faktor yang mempengaruhi
Sub-Sub DAS D memiliki estimasi debit puncak yang tinggi karena faktor
penggunaan lahan. Pada kawasan ini penggunaan lahan. didominasi oleh
penggunaan lahan permukiman dan beberapa penggunaan lahan pertanian lahan
kering bercampur semak. Faktor jenis tanah pada kawasan«ini merupakan jenis
tanah liat dimana jenis tanah ini lambat menyerap air. Intensitas curah hujan pada
kawasan ini relatif tinggi serta nilai kerapatan aliran yang kecil yakni 0,003
km/km?.

Kawasan ini digolongkan pada klasifikasi tinggi karena penggunaan lahan
pada kawasan ini didominasi oleh pengggunaan lahan permukiman. sehingga
kurangnya daerah resapan air yang menyebabkan ketika hujan turun dengan
durasi yang lama menimbulkan terjadinya banjir genangan karena air terbuang
melalui saluran drainase dan tidak tersimpan di dalam tanah. Kondisi kemiringan
lereng yang relatif datar menyebabkan aliran air menjadi lambat, karena konsep

sebuah air adalah mengalir dari tempat yang tinggi ke tempat yang rendah.
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Dengan demikian maka air yang masuk kedalam saluran drainase mengalami
perlambatan menuju saluran pembuangan apalagi jika didalam saluran drainase

terjadi pengendapan dan adanya sampah yang dibuang oleh masyarakat.

Metode rasional merupakan salah satu metode yang paling sederhana
untuk menentukan nilai estimasi debit puncak yang menggunakan data
karakteristik pada suatu DAS. -Nilai ‘estimasi debit puncak pada Sub DAS Siban
dipengaruhi-oleh koefisien aliran. Berdasarkan variabel yang ada pada koefisien
aliran seperti kemiringan lereng, jenis tanah, dan juga kerapatan aliran merupakan
varibel yang bersifat statis atau tidak mengalami perubahan secara signifikan.
Sedangkan faktor penggunaan lahan merupakan varibel yang bersifat dinamis atau
dapat berubah-ubah.

Berdasarkan hasil pengklasifikasian yang ada diatas dapat ditarik
kesimpulan yaitu faktor yang paling mempengaruhi nilai estimasi debit puncak
pada Sub DAS Siban adalah faktor kemiringan lereng dan juga penggunaan lahan.
Kemiringan lereng yang relatif datar menyebabkan banyaknya penggunaan lahan
sebagai kawasan permukiman pada wilayah ini, dengan banyaknya penggunaan
lahan sebagai kawasan permukiman tersebut tidak sebanding dengan adanya
daerah resapan air sehingga menghasilkan debit yang besar. Kemiringan lereng
yang kecil dapat membuat air mengalir dengan lambat serta menimbulkan kotoran
atau partikel tanah mengendap dan menyebabkan terjadinya pendangkalan pada
saluran, sebaliknya jika kemiringan lereng tinggi maka air akan mengalir dengan
cepat. Saluran yang baik adalah saluran yang mempunyai kemiringan lereng yang

besar karena dapat mengalirkan air buangan dengan cepat.
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Faktor lain yang paling mempengaruhi nilai estimasi debit puncak pada
Sub DAS Siban adalah faktor penggunaan lahan. Faktor penggunaan lahan

merupakan faktor yang sifatnya dinamis atau dapat berubah-ubah. Sebagian besar

Sub DAS Siban termasuk kedalam administrasi Kota Pekanbaru. Pertumbuhan

atau perke

lahan terbang [ gan tic eNga a daerah sebagai

5.5.

5.5.1. ldentifikasi

Pada Kecamatan Tampan terdapat 2 hierarki saluran drainase yaitu:
a. Sistem Drainase Mayor

Sistem drainase mayor atau jaringan primer drainase adalah saluran drainse
yang memanfaatkan sungai dan anak sungai. Berdasarkan hasil survey yang telah
dilakukan dapat dilihat pada gambar di bawah ini sistem drainase mayor di

Kecamatan Tampan.
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-------

erada di JI. HR.

sistem hirarki

Mayor.
b. Sistem
Sistem

mengalirkan air lin

jaringan mayor S gf 1 ke 1, saluran ini secara umum
dibangun mengguna e‘ ih ada sebagian drainase yang
N LIS 5y

Berdasarkan hasil survey yang te

masih berupa galian tanah.
dilakukan dapat dilihat pada gambar

dibawah ini sistem drainase mikro di Kecamatan Tampan.
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pengendapa ‘ ehingga ketika hi i kawasan ini air
tidak dapa

menumpuk di.da ainas : i masyarakat setempat

gambar diatas v e, ase dan yang berada di

dalam drainase.

Jenis bangunan drainase yang ada di Kecamatan Tampan adalah drainase buatan.
1. Drainase Buatan (Arficial Drainage)

Drainase yang dibuat dengan maksud dan tujuan tertentu sehingga
memerlukan bangunan—bangunan khusus seperti selokan pasangan batu/beton,

gorong-gorong, pipa- pipa dan sebagainya.
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terdapat drainase yang terbuat seca

permanen.

an baik yang permanen maupun tidak

149



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

Menurut kontruksinya drainase yang ada di Kecamatan Tampan terdapat dua
jenis bangunan drainase, yaitu :
a. Saluran Terbuka

Saluran terbuka biasanya direncanakan hanya untuk menampung dan

ataupun

kesehatan/me

saluran terbuka ini sudah banyak yang telah di semenisasi dan di beton walaupun
ada beberapa drainase terbuka yang masih berupa galian atau tanah.
b. Saluran Tertutup

Saluran yang pada umumnya sering dipakai untuk aliran kotor (air yang
mengganggu kesehatan serta lingkungan) atau untuk saluran yang terletak di

kota/permukiman
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Berdasarkar ar 5.23 : linasen dengan

saluran tertutu ura nase te ) i pada daerah

dengan gunalah

menerus dengan fluktuasi kecil. Berikut gambar salah satu saluran trapesium yang

terdapat di Kecamatan Tampan.
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Sumber: Hasil Survey, 2019

Gambar 5.27
Drainase Saluran Persegi di Kecamatan Tampan
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5.5.2. Analisis LFA (Logical Framework Analysis)
Logical Framework Analysis (LFA) merupakan suatu instrumen analisis,
presentasi dan manajemen yang dapat membantu perencanaan untuk menganalisis

situasi eksisting, membangun hirarki logika dari tujuan yang akan dicapai,

£, 2025

dari penge

stakeholder

N ANNEA
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:
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=
=}
=
jab)
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tersebut terhadap isu. Analisis stakeholder dalam penelitian Sub DAS Siban
terdiri dari PUPR, BPDAS, BPBD, FORDAS, Akademisi, kantor camat dan

masyarakat. Berikut Tabel 5.18 Responden Wawancara:
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Tabel 5.18
Responden Wawancara

No. Stakeholder

Pekerjaan/Profesi

1 | Dinas Pekerjaan Umum
Bidang Sumber Daya Air

Bidang SDA

2 | Balai Pengelolaan
Daerah Aliran Sungai
Indragiri Rokan

Kepala Program DAS dan Hutan
Lindung

3 | Badan Penanggulangan
Bencana Daerah (BPBD)

Bidang Rawan Bencana

4 | Lembaga Swadaya FORDAS
Masyarakat (LSM)
5 | Akademisi Pengajar dibidangan SDA/

Pengamat'Perkotaan

6 | Kantor Camat Tampan

Camat/Sekcam

7 | Masyarakat

Pihak yang terkena
banjir/masyarakat yang
bermukim £10 tahun

Sumber: Hasil Analisis, 2019

Tabel 5.19
Hasil Wawancara

No. | Stakeholder | Pekerjaan/Profesi T _Hasil Wawancara

1 | Dinas Pekerjaan | Bidang SDA Banjir yang terjadi Kecematan Tampan
Umum Bidang disebabkan oleh kondisi drainase yang
Sumber Daya tidak baik. Drainase tidak dapat
Air menampung air akibat dipenuhi oleh

sampah. Selain=itu faktor lain yang
mempengaruhi-banjir yang terjadi di
Kecamatan Tampan juga karna faktor
topografi dan juga penggunaan lahan.
Untuk saat ini memang belum ada
pengelolaan dalam mengatasi banjir.
Program tentang banjir ini baru mau
akan di laksanakan. Sedangkan untuk
perencenaan drainase juga belum ada.

2 | Balai Kepala Program Pengelolaan daerah aliran sungai
Pengelolaan DAS dan Hutan khususnya di Sub DAS Siban sendiri
Daerah Aliran Lindung dari BPDAS belum ada melakukan
Sungai Indragiri pengelolaan dan program.

Rokan
3 | Badan Bidang Rawan Banjir yang terjadi yang melanda

Penanggulangan | Bencana
Bencana Daerah

(BPBD)

Kecamatan Tampan lebih disebabkan
oleh kondisi drainase yang buruk.
Sedangkan tugas dari BPBD sendiri
berwenang di bidang pencegahan dan
kesiapsiagaan.  Pencegahan  yang
pernah dilakukan pada tahun 2019 saat
terjadinya banjir di JI. Cipta Karya dan
Perumahan Sidomulyo BPBD sendiri
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No.

Stakeholder

Pekerjaan/Profesi

Hasil Wawancara

melakukan pencegahan dalam
penanggulangan  bencana  dengan
pemasangan tenda saja. sedangkan
masalah utama terjadinya banjir adalah
faktor kondisi drainase yang buruk.

Lembaga
Swadaya
Masyarakat
(LSM)

FORDAS

Pengelolaan Sub Das itu bersifat
komprehensif. Untuk pengelolaan Sub
Das Siban sendiri memang belum ada
dilakukan = karena sebagian besar
pengelolaan hanya dilakukan pada
DAS saja, untuk sub-sub DAS hanya
sebagian yang baru dikaji dan
dilakukan  pengelolaannya.  Untuk
banjiryyang terjadi di"Sub DAS Siban
bisa saja disebabkan eleh tidak adanya
pengelolaan sungai yang baik dan juga
peran serta masyarakat yang kurang.
Selain itu juga faktor penyebab
terjadinya _banjir = disebabkan oleh
sistem drainase yang mengalirkan air
menuju  sungai  bisa  berdampak
terjadinya. banjir dan juga terjadinya
perubahan penggunaan lahan, erosi,
pendangkalan  sungai, pencemaran
sungai «dIl. Tingkat kepedulian
masyarakat juga sangat kurang, oleh
karenanya peran  serta masyarakat
sangat penting.

Akademisi

Pengajar
dibidangan SDA/
Pengamat
Perkotaan

Penyebab terjadinya banjir disebabkan
oleh faktor topografi dan juga

penggunaan lahan. Prioritas
penanganan yang sebaiknya dilakukan
yakni melakukan perencanaan.

Perencanaan yang dilakukan dapat
berupa~desain master plan perlu di
perbaiki dan berlaku untuk jangka
waktu yang panjang. Selain itu juga
pengelolaan dalam pembuatan drainase
juga  perlu dilakukan. Upaya
penanganan yang dapat dilakukan
yakni pembuatan master plan drainase
dimana hal ini bersifat teknik
kemudian juga tentang pengelolaan
sampah harus di perbaiki. Dalam
permasalahan banjir ini peran serta
masyarakat sangat penting sebagali
kontrol. Harapan kedepannya untuk
pemerintah agar lebih responsif dan
melakukan konservasi daerah
penyangga dan daerah resapan air.

Kantor Camat

Camat/Sekcam

Banjir yang terjadi di Kecamatan
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No. Stakeholder

Pekerjaan/Profesi

Hasil Wawancara

Tampan

Tampan ini disebabkan oleh durasi
hujan yang sangat lama sehingga
beberapa ruas jalan terjadi genangan
seperti yang terjadi di depan RS Awal
Bross JI. Hr. Soebrantas dan juga di
simpang tabek gadang. Banjir ini
disebabkan karena drainase terjadi
penumpukan sampah. Banyak
masyarakat yang membuang sampah di
dalam_ drainase. Kurang pedulinya
masyarakat untuk membuang sampah
masih  menjadi ~ masalah.  Oleh
karenanya perlu adanya peran serta dari
semua; kalangan baik dari pemerintah
maupun masyarakat.

7 | Masyarakat

Pihak yang terkena
banjir/masyarakat
yang bermukim
£10 tahun

Banjir yang terjadi disebabkan oleh
drainase yang tersumbat dan juga
kecilnya dimensi saluran drainase.
Drainase yang terdapat di sini pun
tidak tahu kemana hulu dan hilirnya,
air yang tergenang hanya berputar di
wilayah itu.saja. banjir yang terjadinya
hanya terjadi pada saat curah hujan
yang cukup tinggi sehingga terkadang
mengganggu  aktifitas. Penanganan
yang dilakukan pemerintah pun belum
ada hanya penanganan yang bersifat
teoritis saja bahkan tidak mengetahui
adanya - kebijakan  dari pemerintah
untuk mengatasi permasalahan banjir
ini. Harapan yang diharapkan yakni
dimulai darilangkah kecil dahulu
seperti  tidak. membuang sampah
sembarangan dan juga pemerintah
harus peka untuk melakukan antisipasi
banjir karna jika banjir ini terjadi
sangat mempengaruhi aktifitas lalu
lintas sekitarnya dan juga
mempengaruhi perekonomian
masyarakat sekitar khususnya bagi
kios-kios yang berada pada lokasi
terjadinya banjir.

Sumber: Hasil Analisis, 2019

Berdasarkan Tabel 5.19 tentang hasil wawancara dengan stakeholder

didapatkan permasalahan yang menyebabkan terjadinya banjir genangan di Sub

DAS Siban, permasalahan tersebut akan di analisis permasalahannya.
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5.5.2.2. Analisis Permasalahan
Analisis masalah dilakukan untuk mengidentifikasi aspek negatif dari
situasi yang ada dan menetapkan hubungan ‘sebab’ dan ‘akibat’ antara masalah

yang diidentifikasi pada stakeholder analysis. Berdasarkan hasil analisis yang

telah dilakukan se ‘ ‘ gan sasaran keempat,

serta den ‘ ‘hm?«“ .@@ g. terdapat di

wilayah : ‘d‘ di Sub DAS
. " 4

10.
11. Peraturan dan kebijakan pemerintah yang masih belum ada dan terbatas
12. Lemahnya penegakan hukum

13. Belum optimalnya koordinasi antar lembaga-lembaga pemerintah
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5.5.2.3. Analisis Tujuan
Analisis tujuan dalam arti luas merupakan prosedur yang secara
sistematis mengidentifikasi, mengkategorikan, menetapkan, dan jika dianggap

perlu menyeimbangkan tujuan-tujuan dari para pihak yang terlibat. Analisis tujuan

dan analisis masa

Penangana

Debit”

Berdasarkan hasil klasifikasi debit limpasan hujan yang sudah dilakukan
diketahui bahwa Klasifikasi banjir genangan yang ada di Sub DAS Siban di
klasifikasi berdasarkan 3 klasifikasi yakni rendah, sedang dan tinggi. Setelah di
dapat klasifikasi tersebut selanjutnya dibuat strategi penanganan banjir genangan.

Strategi penanganan banjir genangan ini dibuat berdasarkan klasifikasi karena
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agar dapat diketahui prioritas penangan yang akan dilakukan. Adapun strategi
penangan banjir genangan yang akan dilakukan sebagai berikut:
1. Strategi Penanganan Banjir Genangan pada Klasifikasi Rendah

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan untuk estimasi debit puncak
yang diperoleh untuk Sub-Sub. DAS B dan-Sub-Sub DAS F memiliki nilai
estimasi-debit puncak 5,95 m>/detik dan 7,65 m®/detik. Estimasi debit puncak
pada kawasan ini dikategorikan-sebagai banjir, genangan yang tidak berbahaya.
Nilai estimasi debit puncak pada Sub-Sub DAS B“dan Sub-Sub DAS F ini
dikategorikan sebagai banjir genangan yang tidak berbahaya atau rendah karena
faktor-faktor seperti luas daerah aliran sungai yang kecil dengan luasan masing-
masing Sub-Sub DAS B dan F yakni 804,14 km? dan 1.308,7 km’. Intensitas
curah hujan pada kawasan ini yang relatif rendah. Kemiringan lereng pada
kawasan ini juga relatif datar. Jenis tanah pada kawasan ini di dominasi oleh jenis
tanah pasir yang mampu menyerap air dengan cepat dan juga jenis tanah dengan
material liat yang lambat dalam menyerap air. Penggunaan lahan pada kawasan
ini didominasi oleh penggunaan lahan pertanian lahan kering bercampur semak,
perkebunan dan juga belukar rawa serta nilai kerapatan aliran yang kecil pada
Sub-Sub DAS B dan F yakni dengan nilai.0,002 km/km? dan 0,001 km/km?.
Kondisi drainase pada wilayah ini ada yang masih berupa drainase buatan non-
permanen dan ada beberapa drainase buatan yang permanen. Kondisi drainase
pada wilayah ini banyak didalam drainasenya terdapat sampah dan tumbuhnya

tanaman air. Berikut gambar Kondisi Sub DAS Siban Pada Klasifikasi Rendah:
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Kondisi Drainase Kondisi Drainase

Sumber: Hasil Analisis, 2019

Gambar 5.28
Kondisi Sub DAS Siban Pada Klasifikasi Rendah

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan diketahui faktor yang paling
berpengaruh adalah  faktor kemiringan lereng dan penggunaan lahan. Pada
wilayah dengan klasifikasi rendah ini untuk nilai debit memang tidak begitu tinggi
tapi dengan kondisi drainase yang dipenuhi oleh sampah serta adanya tanaman air
di atas permukaannya menyebabkan air tidak dapat teraliri dengan baik menuju
tempat pembuangan air. Belum banyaknya lahan permukiman pada wilayah ini
juga merupakan salah satu faktor nilai debit pada kawasan ini kecil. Masih
banyaknnya penggunaan lahan yang didominasi oleh pertanian lahan kering
bercampur semak, berkebunan dan belukar rawa, sehingga air yang turun diserap
langsung oleh tanah dan tidak begitu banyak air yang teraliri kedalam saluran

drainase.
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Prioritas penanganan banjir genangan pada Kklasifikasi rendah ini di
golongkan pada prioritas yang ke tiga. Strategi penanganan banjir genangan yang
dapat dilakukan yakni strategi penangan yang bersifat stuktural dan non-
struktural. Adapun strategi penanganan stuktural dan non-struktural dijelaskan

dalam gambar berikut:

Struktural Non-Struktural
« Menyusun konsep pembangunan berupa * Melakukan evaluasi terhadap perencanaan,
peraturan, kebijakan, perencanaan tata ruang kebijakan dil secara terkoordinasi dan
dll terintegrasi
» Melakukan pembangunan drainase yang » Menegakkan hukum terhadap pelanggaran
memadai dan Sesuai dengan standar sesuai dengan peraturan yang berlaku dan
« Melakukan pembersihan drainase yang dapat diberikan sanksi
sudah dangkal dan tertimbun oleh sampah » Meningkatkan kerja sama antar lembaga
dan tanaman air untuk melakukan edukasi dan aksi, edukasi
* Melakukan pemeliharaan sungai dan berupa kerja sama antar lembaga, sedangkan
drainase dengan tindakan preventif dan aksi berupa pemeliharaan sungai dan
rehabilitative drainase
« Membuat tempat pembuangan sampah per * Melakukan monitoring kondiri drainase
rumah tangga ataupun komunal secara berkala
- Melakukan pengawasan terhadap adanya + Pengaturan mengenai pengendalian lahan
pembangunan pada suatu wilayah, baik » Memperbaiki sarana dan prasarana
berupa pemberian izin dalam mendirikan - Melakukan pengawasan dan memberikan
bangunan dll penyuluhan kepada masyarakat mengenai
pentingnya menjaga lingkungan

Sumber: Hasil Analisis, 2019
Gambar 5.29
Strategi Penanganan Struktural dan Non-Struktural
Pada Klasifikasi Rendah

2. Strategi Penanganan Banjir Genangan pada Klasifikasi Sedang

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan Sub-Sub DAS A, Sub-Sub
DAS C, dan Sub-Sub DAS E memiliki nilai estimasi debit puncak masing-masing
yakni 12,75 m®/detik, 12,2 m*/detik dan 14,5 m*/detik. Nilai estimasi debit puncak
pada Sub-Sub DAS ini dikategorikan sebagai nilai estimasi debit puncak sedang.
Hal ini dikarekan pada kawasan Sub-Sub DAS ini kemiringan lereng relatif datar
dan bergelombang dengan luas DAS yang cukup besar dengan luasan pada

masing-masing Sub-Sub DAS A,C dan E yakni 1.944,7 km? 3.106,1 km?, dan

1.407,1 km?. Jenis tanah pada kawasan ini didominasi oleh jenis tanah pasir yang
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mampu menyerap air dengan cepat. Selain itu penggunaan lahan pada Sub-Sub
DAS ini didominasi oleh penggunaan lahan pertanian lahan kering bercampur
semak dan beberapa kawasan permukiman. Nilai kerapatan aliran pada kawasan

ini juga relatif kecil dengan nilai masing-masing pada Sub-Sub DAS vyaitu 0,004

tanaman d

menghambs

Klasifikasi

Sumber: Hasil Analisis, 2019

Gambar 5.30
Kondisi Sub DAS Siban Pada Klasifikasi Sedang

162



Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diketahui bahwa faktor yang
paling mempengaruhi nilai debit pada kawasan ini dengan Klasifikasi sedang
adalah faktor kemiringan lereng dan penggunaan lahan. Kemiringan lereng pada
kawasan ini relatif datar dan sedikit bergelombang, dengan demikian air yang
terdapat didalam.saluran drainase tidak dapat mengalir dengan cepat menuju
tempat pembuangan ditambah dengan banyaknya sampah, tumbuhan liar dan
tanama air yang ada di dalam drainase-menambah terjadinya perlambatan saluran
air yang mengakibatkan terjadinya genangan.

Pada kawasan ini didominasi oleh penggunaan lahan pertanian lahan kering
bercampur semak dan beberapa kawasan permukiman. Adanya kawasan
permukiman pada suatu kawasan menjadi masalah terkait tingginya debit pada
kawasan ini. .Dengan adanya kawasan permukiman maka. makin tingginya
penggunaan lahan yang dapat menyebabkan berkurangnya daerah resapan air.
Adanya lahan pertanian pada kawasan ini dapat. membantu air teresap oleh tanah
dan tidak terbuang tetapi tersimpan didalam tanah. Faktor penggunaan lahan juga
harus diperhatikan agar tidak adanya bangunan liar disekitar aliran sungai seperti
yang terdapat pada foto di atas bahwa ada permukiman masyarakat yang berada di
atas aliran drainase yang ‘menuju sungai..Hal ini tentunya harus dilakukan
penertiban bangunan dan penegakan hukum terkait pelanggaran bangunan liar dan
izin dalam mendirikan bangunan. Strategi penanganan banjir genangan pada
wilayah ini digolongkan pada prioritas penangan yang ke dua. Adapun strategi

penangan yang dilakukan bersifat struktural dan non-struktural:
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Struktural

Non-Struktural

» Menyusun konsep pembangunan berupa
peraturan, kebijakan, perencanaan tata ruang
dll

» Melakukan pembangunan drainase yang
memadai dan Sesuai dengan standar

» Membangun, meningkatkan, memperbaiki,
atau normalisasi dan memilihara sungai dan
drainase beserta fasilitas penunjang lainnya

» Melakukan pemeliharaan sungai dan drainase
dengan tindakan preventif dan rehabilitative

» Membuat tempat pembuangan sampah per
rumah tangga ataupun komunal

» Melakukan pengawasan terhadap adanya
pembangunan pada suatu wilayah, baik berupa
pemberian izin dalam mendirikan bangunan dll

» Menertibkan kawasan yang berada di*bantaran

» Melakukan evaluasi terhadap perencanaan,
kebijakan dll secara terkoordinasi dan
terintegrasi

» Menegakkan hukum terhadap pelanggaran
sesuai dengan peraturan yang berlaku dan
dapat diberikan sanksi

» Meningkatkan kerja sama antar lembaga untuk
melakukan-edukasi dan aksi, edukasi berupa
kerja.sama antar lembaga, sedangkan aksi
berupa pemeliharaan sungai dan drainase

» Melakukan monitoring kondiri drainase secara
berkala

+ Pengaturan mengenai pengendalian lahan

- Memperbaiki sarana dan prasarana

- Melakukan pengawasan dan memberikan
penyuluhan; edukasi dan wawasan kepada

sungai ataupun drainase masyarakat mengenai pentingnya menjaga

« membangun fasilitas pengelolaan limbah dan lingkungan
sampah » Mengendalikan perkembangan lingkungan dan
daerah hulu
Sumber: Hasil Analisis, 2019
Gambar 5.31

Strategi Penanganan Struktural dan Non-Struktural
Pada Klasifikasi Sedang

3. Strategi Penanganan Banjir Genangan pada Klasifikasi Tinggi

Dari hasil analisis yang telah dilakukan_menggunakan bantuan perangkat
lunak arcgis 10.1, dilihat dari hasil overlay peta untuk nilai estimasi debit puncak
pada Sub-Sub DAS.D dengan nilai 25,52 m®/detik dikategorikan sebagai nilai
dengan estimasi debit puncak yang tinggi. Hal ini didasarkan dari luas Sub DAS
yang besar dengan besar luasan. Sub-Sub-DAS yakni 3.812,2 km? ditambah
dengan kemiringan lereng yang relatif datar, selain itu faktor yang mempengaruhi
Sub-Sub DAS D memiliki estimasi debit puncak yang tinggi karena faktor
penggunaan lahan. Pada kawasan ini penggunaan lahan didominasi oleh
penggunaan lahan permukiman dan beberapa penggunaan lahan pertanian lahan
kering bercampur semak. Faktor jenis tanah pada kawasan ini merupakan jenis

tanah liat dimana jenis tanah ini lambat menyerap air. Intensitas curah hujan pada
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kawasan ini relatif tinggi serta nilai kerapatan aliran yang kecil yakni 0,003
km/km?. Kondisi drainase pada kawasan ini ada yang berbentuk persegi dan
beberapa bentuk trapesium. Drainase yang ada pada kawasan ini adalah drainase
buatan dengan kontruksi permanen dan non-permanen. Kondisi drainase pada
kawasan ini sangat jorok sekali_karna limbah rumah tangga langsung dibuat
kedalam drainase ditambah dengan perilaku masyarakat yang membuang sampah
kedalam drainase yang menyebabkan:drainase, dipenuhi oleh sampah. Untuk lebih

jelasnya berikut gambar-Kondisi Sub DAS Siban Pada Klasifikasi Tinggi:

Kondisi Drainase | Kandici Nrainace

Sumber: Hasil Analisis, 2019

Gambar 5.32
Kondisi Sub DAS Siban Pada Klasifikasi Tinggi

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan diketahui bahwa faktor yang
paling berpengaruh debit tinggi pada kawasan ini adalah faktor kemiringan lereng
dan penggunaan lahan. Kemiringan lereng pada kawasan ini relatif datar sehingga
air yang mengalir di dalam saluran drainase mengalami perlambatan yang

menimbulkan terjadinya endapan pasir pada dasar saluran. Perlambatan aliran air
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pada saluran drainase ini juga ditambah dengan banyaknya sampah yang ada di
dalam drainase serta limbah rumah tangga yang langsung dibuang kedalam

saluran drainase tanpa diolah melalui proses terlebih dahulu.

Faktor penggunaan lahan sangat berpengaruh terhadap koefisen aliran.

air. Ditam

Kota Pekanba . gt '} ‘ : )AS yang tidak

pemerintah, lemahnya penegasakan um atas pemberiaan sanksi bagi pelaku
pelanggaran dan juga kurang koordinasi antar lembaga pemerintah dan pihak yang

bertanggung jawab lainnya.
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Strategi penangan banjir genangan pada wilayah ini digolongkan pada

prioritas penanganan yang pertama. Adapun strategi penangan yang dilakukan

yakni:

Struktural

Non-Struktural

» Menyusun konsep pembangunan berupa
peraturan, kebijakan, perencanaan tata ruang
dil

» Melakukan pembangunan drainase yang
memadai dan Sesuai dengan standar

« Membangun, meningkatkan, memperbaiki,
atau normalisasi dan memilihara sungai dan
drainase beserta fasilitas penunjang lainnya

» Melakukan pemeliharaan sungai dan drainase
dengan tindakan preventif dan rehabilitative

* Membuat tempat pembuangan sampah per
rumah tangga ataupun komunal

» Melakukan pengawasan terhadap adanya
pembangunan pada suatu wilayah, baik berupa
pemberian izin dalam mendirikan bangunan dll

» Menertibkan bangunan liar yang berada di
daerah aliran sungai dan drainase

» Membangun fasilitas pengelolaan limbah dan
sampah

* Membuat sumur resapan

» Mereboisasi kota

» Membangun ruang terbuka hijau

« Melakukan evaluasi terhadap perencanaan,
kebijakan dll secara terkoordinasi dan
terintegrasi

* Menegakkan hukum terhadap pelanggaran
sesuai dengan peraturan yang berlaku dan
dapat diberikan sanksi

« Meningkatkan kerja sama antar lembaga untuk
melakukan edukasi dan aksi, edukasi berupa
kerja sama antar lembaga, sedangkan aksi
berupa pemeliharaan sungai dan drainase

» Melakukan monitoring kondiri drainase secara
berkala

« Pengaturan mengenai pengendalian lahan

» Memperbaiki sarana dan prasarana

» Melakukan pengawasan dan memberikan
penyuluhan, edukasi dan wawasan kepada
masyarakat mengenai pentingnya menjaga
lingkungan

» Mengendalikan perkembangan lingkungan dan
daerah hulu

» Mengajak masyarakat agar ikut bekerja sama
dalam melestarikan lingkungan melalui
porgram-program yang dibuat oleh pemerintah
dan lembaga lainnya

Sumber: Hasil Analisis, 2019

Gambar 5.33
Strategi Penanganan Struktural dan Non-Struktural
Pada Klasifikasi Tinggi

Perencanaan lainnya yang dapat dilakukan untuk penanganan banjir genangan

ini dapat juga dilakukan dengan membangun Sistem drainase yang berwawasan

lingkungan. Adapun cara yang dapat dilakukan dengan membuat sumur resapan.

Sumur resapan merupakan salah satu metode drainase berwawasan lingkungan

yang memiliki banyak manfaat bagi manusia maupun lingkungan. Adapun

kegunaan dari sumur resapan ini antara lain:
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1) Sebagai Pengendali Genangan dan Banjir

Salah satu upaya dan fungsi sumur resapan ini adalah sebagai upaya menekan
banjir. Penggunaan sumur resapan mampu memperkecil aliran permukaan

sehingga terhindar dari genangan aliran permukaan. Hal ini dikarenakan

U erosi pun akan

menurun Kkarené resapa 2 menurun, tanah-

Q& ecil pula. Pengaruh positifnya
dalah bahaya banjir dapa . mpulnya air permukaan yang
berlebihan di suatu tempat dapat dihindarkan. Dengan demikian, adanya sumur
resapan yang mampu menekan besarnya aliran permukaan berarti dapat

menekan laju erosi.
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Perencaan sumur resapan yang direncakan yakni perencanaan sumur resapan
vertikal. Prinsip dari resapan vertikal ini adalah menampung air secara vertikal ke
bawah permukaan tanah (kebawah seluas penampang sumur) dan juga horizontal

(ke samping). Dasar dari penggunaan sumur vertikal ini dikarenkan resapan

vertikal dinilai e “‘ digunakan pad ‘,* g. muka air tanahnya
cukup d .,-r.u" ‘.Q&m‘?‘ .@ 6

> 0
luas karena telz

idak terlalu

Talang pembuangan

air hujan
Geotekstil atau ijuk
Pecahan batu 092 dizgng Dinding bisa terbuat
ukuran 20 ¢m-30 cm kY oed dari pasangan batu bata
dan pecahan batu bata ,0,9, .,)9,'?: atau buis beton

ukuran 5 cm-10 cm

Sumber: http://ruangsipil.blogspot.com/2018/03/sumur-resapan-air-cara-sederhana.html
Gambar 5.35
Penempatan Sumur Resapan
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian yaitu merumuskan strategi penanganan

klasifikasikan pada curah hujantinggi.
3. Besaran Koefisien Aliran Permukaan

Untuk besaran koefisien aliran permukaan didapat dari hasil overlay
peta kemiringan lereng, peta jenis tanah, peta penggunaan lahan, dan peta
kerapatan aliran. Dari hasil overlay peta tersebut dihasilkan lima jenis

Klasifikasi tingkat koefisien aliran yaitu koefisien aliran sangat rendah,
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koefisien aliran rendah, koefisien aliran sedang, koefisien aliran tinggi dan
koefisien aliran sangat tinggi. Nilai untuk koefisien aliran sangat rendah
memiliki range nilai 20-27, untuk nilai koefisien aliran rendah memiliki
range nilai 28-35, untuk nilai koefisien aliran sedang memiliki range nilai
36-43, untuk nilar koefisien aliran tinggi memiliki range nilai 44-51, dan
untuk koefisien aliran sangat tinggi memiliki range nilai 52-60.
4. Besaran Debit Limpasan Hujan

Untuk besaran debit limpasan hujan “ini. di dapat dari hasil
penggabungan peta koefisien aliran dengan peta intensitas curah hujan.
Dari hasil penggabungan peta tersebut didapat nilai estimasi debit puncak
pada Sub-Sub DAS yang ada di Sub DAS Siban. Diketahui untuk Sub-Sub
DAS A memiliki nilai estimasi debit puncak 12,75 m?®/detik, Sub-Sub
DAS B memiliki nilai estimasi debit puncak 5,95 m3/detik, Sub-Sub DAS
C memiliki nilai estimasi debit puncak 12,2 m®detik, Sub-Sub DAS D
memiliki nilai estimasi debit puncak 25,52 m®/detik, Sub-Sub DAS E
memiliki nilai estimasi debit puncak 14,5 m®/detik, dan untuk Sub-Sub
DAS F memiliki nilai estimasi debit puncak.7,65 m*/detik. Kemudian dari
hasi estimasi ini dilakukan pengklasifikasian dan dihasilkan 3 jenis
klasifikasi. Sub-Sub DAS B dan F termasuk kedalam klasifikasi tingkatan
rendah, Sub-Sub DAS A,C dan E termasuk kedalam klasifikasi tingkat
sedang, dan untuk Sub-Sub DAS D termasuk kedalam klasifikasi tinggi.
Faktor yang mempengaruhi niali debit puncak adalah faktor kemiringan
lereng dan penggunaan lahan. Oleh karenanya diperlukan strategi

penangan untuk mengatasi banjir genangan.
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5. Strategi Penanganan Banjir Genangan
Untuk strategi penangan banjir genangan pada Sub DAS Siban
dibedakan menjadi 3 strategi berdasarkan atas prioritas penanganan.

Prioritas penangan pertama berada pada klasifikasi dengan nilai debit

ni membersihkan dan

kawasan yang
ukum terhadap
cukan penyuluhan
pada klasifikasi
yakni menyusun
konsep pem | pere an perencanaan tata

memadai, melakukan
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6.2. Saran
Berdasarkan dari hasil yang telah diperoleh, maka terdapat beberapa saran
yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi seluruh pihak baik dari

pemerintah, masyarakat hingga stakeholder untuk dapat mengurangi dampak

anaan tata ruang

terkecuali

kebersihan dari pemerintah, hal ini harus rutin dilakukan tidak hanya
sesekali saja

5. Pemerintah agar lebih tegas mengenai pembangunan suatu kawasan
agar memperhitungkan adanya daerah resapan air sehingga air yang

turun langsung diserap oleh tanah dan tidak banyak tertampung oleh
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saluran drainase yang dapat menyebabkan terjadinya genangan
ditambah dengan kondisi drainase yang buruk
6. Tidak hanya pemerintah saja dan lembaga pemangku kepentingan

lainnya yang menjaga serta melestarikan lingkungan masyarakat juga

gkungan seperti tidak
\“ .fbs ungai dan
glf@@ d ‘ A atau yang
i membangun
g.atau ruko harus
g terbuka hijau

nggenangi suatu
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